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Judul: Persepsi Masyarakat Terhadap Jual Beli Minuman Keras diLokasi 
Pariwisata Dalam Perspektif Syariah ( Studi Pantai Pasir Putih Bira 
Desa Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba). 
Penelitian ini bertujuan, (1) untuk mengetahui realitas jual beli minuman 
keras dilokasi pantai pasir putih Bira desa Bira kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba. (2) Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap jual beli 
minuman keras dalam perspektif syariah dipantai pasir putih Bira desa Bira 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.  
 Penelitian ini mengunakan metode pengumpulan data melalui 
dokumentasi, wawancara, observasi. Untuk mengolah data yang diperoleh 
menggunakan jenis penelitian Kualitatif untuk mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap terhadap jual beli minuman keras dilokasi pariwsata dalam perspektif 
syariah (studi pantai pasir putih Bira desa Bira Kecamatan Bontobahari kabupaten 
Bulukumba). 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan (1) realitas jual beli 
minuman keras dipantai pasir putih Bira yaitu  masih  terdapat penjual minuman 
keras yang menjual tanpa izin hanya untuk menambah pendapatan. (2) persepsi 
masyarakat terhadap jual beli minuman keras dalam perspektif syariah ada 2 
yaitu, (1) persepsi positif(2) persepsi negatif.  
 Implikasi hasil penelitian  dari dampak jual beli minuman keras dipantai 
pasir putih Bira yakni mudahnya ditemukan minuman keras karena akses yang 
terbuka sehingga meresahkan masyarakat dan sering terjadi tindakan 
criminal,mabuk, dan  mampu merusak genarasi muda. 







A. Latar Belakang 
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan, ibu kotanya terletak di Kecamatan Ujungbulu. Kota Bulukumba 
memiliki luas wilayah 1.154,67 km2 dan jumlah penduduk sebanyak 394,757. 
Pijakan keagamaan masyarakat Bulukumba telah bersentuhan ajaran agama Islam 
sejak awal abad ke-17 M, diperkirakan tahun 1605 M. Ajaran agama Islam dibawah 
oleh tiga ulama besar (Waliyullah) dari pulau Sumatra yang masing-masing bergelar 
Dato Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang (Makassar) dan Dato Pattimang (Luwu). 
Ajaran agama Islam menumbuhkan kesadaran religus bagi penganutnya dan 
menggerakan sikap keyakinan mereka untuk berlaku zuhud, suci lahir batin, selamat 
dunia dan akhirat dalam rangka tauhid yang biasa disebut dengan “ appasewang”.
1
 
Appasewang berasal dari kata “appa” berarti sembah dan “sewang” berarti 
satu, jadi Appasewang bisa diartikan meng-esa-kan Allah swt.
2
 Selain itu Bulukumba 
juga menjadi daerah pertama kali yang menerapkan perda syariat Islam di Sulawesi 
Selatan. Terlihat, Ada empat perda syariah  yang diterapkan di Bulukumba yaitu; 
pertama perda Nomor 03 Tahun 2002 tentang larangan, pengawasan, penerbitan dan 
penjualan minuman keras; kedua perda Nomor 05 Tahun 2003 tentang pengelolaan 
                                                     
1
 Profil Bulukumba https://Bulukumbakab.go.id/pages/profil diakses tanggal ( 20 Oktober 
2019) Jam 21.32  
2
 Eko Ruli Pratama,” Konsep kepemimpinan H.Zainuddin Hasan Bupati kabupaten 





zakat profesi, infak dan shadaqah; ketiga perda Nomor 7 Tahun 2003 tentang pakaian 
Muslim dan Muslimah; keempat perda Nomor 06 Tahun 2003 tentang pandai baca 
tulis AL-Quran bagi siswa dan calon pengantin. Ke-4 perda syariah tersebut  
merupakan objek hukum Islam yang menjadi hukum positif melalui pembentukan 
peraturan tersebut.
3
 Desa Bira terletak di kecamatan Bontobahari kabupaten 
Bulukumba.
4
 Dengan jumlah pemeluk agama Islamnya sebanyak 24.621 jiwa
5
. 
Perhatikan data 2006  jumlah pemeluk agama Islam di Kecamatan Bontobahari table 
dibawah ini 1.1 sebagai berikut: 
Table 1.1 





Bontobahari 24.621 9 3 22 
 
Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecamatan dari 10 kecamatan tiga 
diantaranya daerah pengunungan dan tujuh diantaranya merupakan daerah pesisir 
sebagai sentra pengembangan pariwisata. Salah satu kecamatan yang memiliki 
tingkat pengembangan pariwisata paling menonjol yaitu kecamatan Bontobahari yang 
terkenal dengan pantai pasir putih Bira yang terletak di desa Bira Selain dari segmen 
pasar yang sedang ramai saat ini adalah di bidang pariwisata dan hiburan, seperti 
                                                     
3
Amril Maryolo, “Formalisasi Syariat Islam di Bulukumba”, Skripsi(Yogyakarta: 
Interdisciplinary Islamic Studies, UIN Sunan Kalijaga, 2017), h.3. 
4
Profil bonto bahari https://id.m Wikipedia.org/wiki/Ara_Bonto_Bahari-Bulukumba, diakses 
tanggal (9 November 2019) jam 21:05 
5
Monitoring Perda Syariat Islam di Bulukumba, hhtps://lama. Elsam. Or.id. Tanggal diakses(9 





kafe, hotel hingga klub malam. selain menyediaka makanan,minuman dan hiburan 
tempat-tempat tersebut menyajikan minuman beralkohol, hal ini tidak terlepas dari 
kebutuhan konsumen ketika berkumpul dengan teman, keluarga dan kerabatnya.
6
 
Dengan peluang yang menjanjikan banyak usaha yang mulai dengan 
melakukan usaha jual beli  minuman keras yang tidak sesuai dengan norma 
kehidupan kita. Tak dipungkiri dimasyarakat kita keberadaan minuman keras sudah 
begitu biasa, bahkan ada yang mengkomsumsinya secara terang-terangan dan 
minuman keras lebih mudah untuk di dapatkan,  bukan saja itu pengomsumsi dari 
minuman beralkohol ini mulai dari kalangan remaja sampai dewasa.
7
 Minuman 
berakohol salah satu dampak yang jenis zat adiktif yang mengandung etanol atau etil 
alcohol  (C2H5OH) dan penyalahgunaannya dapat menimbulkan dampak serius bagi 
kesehatan masyarakat.
8
 Peredaraan minuman keras merupakan polemik yang masih 
menjadi masalah dikalangan masyarakat. 
Maka dari itu pemerintah berubaya mencegah dan menanggulangi 
penggunaan dan peredaran minuman keras dengan merumuskan penggunaan dan 
peredaran minuman keras sebagaimana tercantum dalam pasal 300 KUHP yang 
berbunyi: 
                                                     
6
Ryan Putra Dwi Cahyol Satria Adhitam,t “injauan atas pengawasan terhadap perizinan 
pengusaha tempat penjualan eceran minuman beralkohol” . (20 Oktober 2019), h.2. 
7
Muhammad.Kadafi, “ prespsi masyarakat terhadap keberadaan penjual minuman keras di 
Kampung Bontolabbere Kabupatan Pangkep”  Skripsi, (Makassar: fak.Ilmu Sosial, UNM, 2018), h.3. 
8
Tri Rini Puji  Lestari, “ menyoal pengaturan konsumsi minuman beralkohol di Indonesia”. 





a. Barangsiapa dengan sengaja menjual atau memberikan minumanan keras yang 
memabukkan kepada seseorang yang telah kelihatan mabuk. 
b. Barangsiapa dengan sengaja membuat mabuk seorang anak yang umurnya belum 
cukup enam belas tahun.
9
  
Membahas mengenai realitas masyarakat Indonesia, hal tersebut tidak terlepas 
dari budaya dalam masyarakat. Misalnya perancis yang begitu kental dengan tradisi 
membuat anggur terkenal. Terdapat beberapa minuman beralkohol yang bisa kita 
temui diberbagai daerah sebut saja di Jepang minuman beralkohol disebut sake,  Arab 
Saudi disebut khamr, sopi dimasyarakat Flores, di Bali disebut arak, sedangkan di 
Sulawesi disebut dengan ballo. 
Bulukumba dibagian pesisir khususnya masyarakat budaya minum ballo pada 
awalnya bukan untuk mabuk-mabukan tapi digunakan sebagai menghangat tubuh 
ketika ditengah laut hal ini digunakan oleh masyarakat yang lebih dominan dengan 
profesi nelayan.
10
 Ballo merupakan jenis minum yang beralkohol sama saja dengan 
minuman keras. Dalam hukum Islam minuman keras dapat diqiyaskan dengan 
khamar karena dalam literature Islam klasik kata minuman keras belum ada, hal ini 
dikarena adanya kesamaan antara minuman keras dan khamr mempunyai efek yang 
sama yakni menyenangkan, memabukkan, dan akhirnya menciptakan 
                                                     
9
Kitab undang-undang (KUHPer, KIHP dan KUHAP)., (Cetakan ke-4. Grahamedia press), 
h.559 
10
Muhmmad. Adi Saputra, “komunikasi masyarakat tuban dalam tradisi minum tuak(studuy 
kasus didesa jatimulyo Kecamatan Plumping Kabupaten Tuban)”, Skripsi (Surabaya: Fak. Dakwa dan 







 Dalam al-Quran telah disebutkan bahwa Allah melarang untuk 
minum minuman keras, sebagaimana firman Allah dalam QS. AL-Maidah/5:90 
                                          
          
Terjemahanya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah ( perbuatan-




 Sebagaimana firman Allah swt diatas menjelaskan bahwa jauhilah perbuatan-
perbuatan setan. Dalam Islam orang-orang yang meminuman khamr akan diberi 
hukuman yang dikenakan terhadap peminum khamar berupa hukuman  had yaitu 
dicampuk, namun terdapat perbedaan pandangan ulama mengenai batas bilangan 
yang perlu dicambuk. Menurut jumur fuqaha’ mengatakan bahwa bilangannya 
sebanyak delapan puluh kali. Hal ini menurut mereka apa yang dilakukan umar tidak 
bertentangan apa yang perna dilakukan oleh Rasullah saw. Menurut Iman Syafi’i dan 
dari Iman Ahmad bahwa had bagi peminum khamar ialah sebanyak empat puluh kali. 
Berdasarkan hadist bahwa Nabi perna memukul peminuman khamar sebanyak empat 
                                                     
11
Abdul Wahid, Pelajaran Indonesia Anti Narkoba (Jakarta: Erlangga, 2016), h.79 
12





puluh kali cambuk. Menurut meraka, apa yang dikatakan oleh Abd.Rahman bin Auf 
dan Ali bin Abi Thalib begitu juga  dengan yang dilakukan umar, semuanya 
berlandaskan oleh ijtihad mereka tentang hukum yang sudah ada nash. Menurut 
mereka hukuman ini tidak boleh diqiyaskan lagi karena ia adalah hukuman had.
13
 
Iman Syafi’i menetapkan Karena rasullah perna memerintahkan untuk menghukum 
peminuman khamr rmemukul peminum khamr dengan sepasang sendalnya sebanyak 
empat puluh kali hukuman tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas 




Nabi saw. menerapkan hukuman cambuk terhadap orang yang meminum 
khamar (minuman keras dengan pelepah kurma dan sandal. Dan Abu 





Dalam hukum Islam, seorang yang meminum khamr selain berurusan dengan 
allah juga berurusan dengan hukum positif allah turunkan. Hukumnya adalah 
dipukul/cambuk. Para ulama mengatakan bahwa untuk memukul peminuman khamr, 
bisa diguakan beberapa alat antara lain: tangan kosong, sandal, ujung pakaian atau 
cambuk. Bentuk hukuman bersifat mahdhah, artinya bentuknya sudah menjadi 
ketentuan dari Allah swt, sehingga tidak boleh diganti dengan bentuk hukuman 
lainnya seperti penjara atau denda uang dan sebagainya. Dalam hukum fiqih disebut 
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 Ahmad Wardi Muslim , Hukum pidana Islam, (Jakarta, sinar grafika), h.77 
14






hukum hudud yaitu yang bentuk, syarat, pembuktian dan tata caranya sudah diatur 
oleh Allah swt.
15
 Dalam kasus ini ada kemungkinan diterapkan beberapa teori, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a.  Bila minum dan mabuk bebrapa kali maka hukumnya adalah satu kali. 
b. Bebrapa kali minum dan hanya sekali mabuk, maka hukumnnya satu kali 
c.  Dikalangan Mazhad Hanafi, Maliki dan Hambali, bila seseorang mabuk, 
lalu sesudah sadar membunuh orang lain serta tidak mendapat pemaafan 
dari keluarga korban, maka baginya hanya satu, yaitu hukum mati.
16
 
Aturan larangan pengharaman khamar  berlaku untuk seluruh umat Islam baik 
individu maupun perkelompok yang dilarang dalam Islam adalah minuman keras atau 
khamar itu sendiri, terlepas dari itu baik memabukkan atau tidak. Untuk menjelaskan 
larangan tersebut dapat dianalogikan misalnya larangan mengemudi dalam keadaan 
mabuk diukur berdasarkan kandungan alkohol didalam darah, bukan kondisi 
mabuknya seseorang. Artinya jika dalam darah terkandung alkohol dalam jumlah 
yang melebihi batas maka ia dinyatakan melanggar aturan, terlepas apakah dia mabuk 
atau tidak tetap mendapatkan had. Sehingga Nabi bersabda tiap-tiap yang 
memabukkan maka khamr dan khmar adalah haram: 
Artinya“ 
                                                     
15
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta, sinar grafika, 2005), h.255 
16





Dari Ibnu Umar r.a mengatakan Nabi Saw bersabda: tiap-tiap yang   
memabukkan, maka itu khamar Dan setiap khamr haram setiap yang  
memabukkan adalah haram (HR.Al-Bukhari)
17
 
Penjelasan rasul saw menjelaskan secara umum mengenai semua minuman, 
apapun namanya dan dibuat dari bahan apapun, jika memabukkan termasuk khamr. 
Dengan demikian, minuman apapun itu merupakan zat yang sifatnya memabukkan 
maka disebut khamr. 
Pengharam khamr sama halnya dengan judi lebih banyak memberikan hal 
mudaratnya ketimbang maslahanya Seperti hal ini dinyatakan dalam QS AL-
Baqarah/2:219. 
                                 
                                
   
Terjemahnya: 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia.Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 
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Katakanlah kelebihan dari apa yang diperlukan. Demikian Allah menerangka 




Hal lain yang harus diperhatikan adalah bahwa seluruh aktifitas jual-beli 
diharuskan sesuai dengan Syari’at Allah swt, Kegiatan ekonomi merupakan salah satu 
aspek dari hubungan antar manusia. Sehingga aspek moral tidak boleh ditinggalkan 
dalam setiap kegiatannya karena hal tersebut merupakan  peraturan-peraturan yang 
ditatapkan Allah swt. Dalam bidang ekonomi selalu dikaitkan-Nya dengan 
memberikan penekanan terhadap aspek moral.
19
  Sehingga dalam jual beli harus 
memperhatikan perdagangan yang mengandung unsur yang tidak sesuai dengan 
pandangan Islam contohnya jual beli khamr yang diharam. Rasulullah saw bersabda: 
ددَس  م حَ دداَ َ  ح َ  َِ دد َ   َ َِ َسِلددْضي دد َ ددَعن  َِ ََْحددس  ُوق دد َ َأدديح  َِ َِ  ِعَ دد َ َْاْ  َِ َد َحددَثنَاَم ْةدد َحددَثنَاَم ْسِلدد ح
 َ  ََ َ َِ ددد ح َيَلددد َ ددسق َ ددد َن َّللَاْ  ضحَُّدددم ََّدددَضَل  ُاَْح َِ  َّح ددد َ ددَضةح  َُِْآَ ِْ ْلدددََ ةح   َُدددِا  سَدددم َ َ ِاهَمََُأددم  َ آَدددمَ  َّللَاْ 
َساِ  َُِخِأضح  ْحضِّ  ( ي َُّْم .) ي ه. ُتَِّجمَ ةْ  حس  
Artinya 
Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuhaa dari Masruq dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha; Ketika turun ayat-ayat akhir dari Surah Al Baqarah, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu bersabda: "Telah diharamkan 




Desa Bira terkenal tempat pariwisatanya salah satunya dekat dengan pantai 
pasir Bira, Pantai Bara. Hal tersebut menjadikannya ramai dikunjungi oleh wisatawan 
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asing maupun masyarakat Bulukumba, dengan demikian banyaknya budaya-budaya 
orang luar yang membuat masyarakat disana mejadikan kesepatan untuk menjual 
yang diperlukan oleh wisatawan luar maupun lokal. Hal tersebut yang palingan sering 
dicari yakni minuman keras sehingga banyak yang menjual belikan benda tersebut 
walaupaun minuman keras dalam Islam diharamkan jual beli minuman keras baik 
yang mengkomsumsi, menjual, dan membeli karena dianggap lebih banyak 
mudharabnya dibandingkan mashlatnya. Selain itu kita ketahui umat Islam 
mengetahui bahwa menjual atau membeli barang haram maka haram juga untuk 
diperjual belikan, kemudian dari itu ada beberapa peraturan yang diterapkan oleh 
daerah mengenai pelarangan penjualan minuman keras sesuai dengan perda syariah 
yang dikeluar. Maka untuk itukah, berdasarkan latar belakang diatas penulis 
berinisiatif dan terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul: Persepsi 
Masyarakat Terhadap Jual Beli Minuman Keras di Lokasi Pariwisata 
Perspektif Syariah (Study Pantai Pasir Putih di  Desa Bira Kecamatan. 
Bontobahari Kabupaten. Bulukumba) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalah terhadap persepsi masyarakat terhadap jual 
beli minuman dilokasi pariwisata dalam prespektif syariah (studi pantai pasir putih 
Bira desa Bira kecamatan Bontobahari kabupaten Bulukumba), terdapat beberapa 
rumusan masalah antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana dinamika realitas jual beli minuman keras dilokasi pariwisata 





2. Bagaimana persepsi smasyarakat terhadap jual beli minuman keras dalam 
perspektif syariah di lokasi pariwisata pantai pasir putih Bira? 
C. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
Dalam suatu peneliti selain membahas teori-teori yang relevan dengan 
penelitian ini, dilakukan juga pengkajian terhadap hasil penelitian yang sudah perna 
dilaukuan pada peneliti. kajian hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat membantu 
peneliti-peneliti lainnya dalam membahas masalah yang akan dibahas dengan 
pendekatan spesifik. Selain itu dengan mempelajari hasil penelitian terdahulu akan 
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai posisi peneliti terdahulu pada 
table 1.2 dibawah ini: 
Tabel 1.2 

























Kabupaten Demak sebanyak 16 (37,2%. 
Dan responden bersikap 
baik sebanyak 31 
(72,1^%) sedangkan  
responden yang 
bersikap sedang 
sebanyak 12 (27,9%) 












penjual minuam keras 
ada 2 yaitu ada yang 
















dimasyakat luar dan 
mampu merusak 
generasi muda 




hiburan malam kota 
Cilegon dan daerah 
kota Cilegon. 
Implementasi tidak baik 
dalam pelaksanaannya 
walaupun sudah 
berjalan sesuai tupoksi 




anggaran serta tenaga 
kerja yang berintegrasi 
dalam pengawasan 
implementasi kebijakan 
perda nomor 5 tahun 
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bagi masyarakat serta 
diadakanya 
penyelenggaraan 
otonomi daerah dalam 
bentuk pajak. 
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(2015) 
Analisis pasar pasar 
pariwisata Halal di 
Indonesia 
memunculkan konsep 








tentang bebas alkohol, 




membahas tren dan 
tantangan di masa 
depan terkait dengan 
pariwisata halal. 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dinamika realitas jual beli minuman keras dilokasi 
pariwisata pantai pasir putih Bira 
2. Untuk memgetahui persepsi masyarakat terhadap jual beli minuman keras 
dalam perspektif syariah dilokasi pariwisata pantai pasir putih Bira 
E. Manfaat Penelitian 





 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, referensi dan 
sumbangsi masukan bagi masyarakat  mengenai pandangan masyarakat terhadap 
dampak keberadaan jual beli minuman keras. 
2. Manfaat praktis: 
Diharapkan peneliti dapat memberikan sumbangsih bagi pihak-pihak yang 
berkempentingan dalam permasalahan terhadap dampak keberadaan minuman 
keras. 
3. Manfaat bagi masyarakat & kalangan masyarakat: 
Diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat dan mahasiswa 
mengenai presepsi masyarakat terhadap jual beli minuman keras, dan  terkhusus 








A. Tinjauan Umum Tentang Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
 Persepsi yaitu tanggapan (penerimaan) langsung dari sumbernya.
21
 Dalam 
kehidupan banyak hal yang terjadi, terkadang seseorang memahaminya dengan 
berbeda olehnya itu terdapat cara dalam memengetahui kejadian atau peristiwa 




Persepsi adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh individu untuk 
menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya (terhadap obyek). Gibson juga 
menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap 
lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti kepada 
stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama. Cara induvidu melihat situasi 
seringkali lebih penting daripada situasi itu sendiri. Dalam kehidupan sehari-
hari,kita akan melihat reaksi setiap orang yang berbeda-beda sekalipun  yang 
dihadapi adalah bentuknya, tempatnya, dan waktunya hal ini dikarenakan 
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komposisi setia orang berbeda dalam menunjukkan kemampuan  kualitas berpikir 
dan keakuratan dalam mengambil tindakan.
23
 
 Adapun terdapat  aspek-aspek dalam persepsi yakni menurut Alport ada tiga, 
yaitu:  
1. Komponen Kognitif Yaitu komponen yang tersusun atau dasar pengetahuan 
atau informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. Dari 
pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang 
obyek sikap tersebut.  
2. Komponen afektif  Aftektif berhubungan rasa senang dan tidak senang. Jadi 
sifatnya evaluative yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau 
system nilai yang di milikinya.  
3. Komponen konatif   




  Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah pendapat 
atau tanggapan terhadap suatu objek yang ditangkap oleh pengindraan menjadi 
bahan untuk dipahami dan dioleh dalam otak untuk melahirkan gagasan. 
2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
  Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi  yaitu factor internal 
dan eksternal. 
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1. Faktor internal mempengaruhi persepsi, antara lain sebagai berikut : 
a. Minat, artinya semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu objek atau 
peristiwa, maka semakin tinggi juga minatnya dalam memersepsikannya. 
b. Kepentingan artinya semakin dirasakan suatu objek atau peristiwa tersebut bagi 
seseorang, maka semakin peka dia terhadap objek-objek persepsinya. 
c. Kebiasaan, artinya objek atau peristiwa semakin sering dirasakan seseorang 
maka semakin terbiasa dirinya didalam membentuk persepsi. 
d. Konstansi, artinya adanya kecenderungan seseorang untuk selalu melihat objek 
atau kejadian secara konstan sekalipun sebenarnya itu variasa dalam bentuk 
ukuran, warna dan kecemerlangn.
25
 
   Faktor  internal yang mempengaruhi persepsi maka dalam menentukan 
persepsi memang diperlukan beberapa pertimbangan salah satunya minat, minat 
sangat sangat diperlukan karna minat mampu mendorong terhadap kepekaan 
sesorang terhadap objek yang akan diamati, faktor yang selanjutnya  kebiasaan 
faktor kebiasaan menjadikan seseorang semakin menjadikan seseorang mampu 
memahami objek dan kejadian.Selanjutnya konstansi berperan sangat penting 
dikarenakan dengan melihat objek dan peristiwa baik dalam bentuk, ukuran, 
warna mampu menjadikan persepsi. 
2. Faktor ekstarnal yang mempengaruhi persepsi 
a. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus. 
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b. Warna dari objek-objek  Objek-objek yang mempunyai cahaya lebih mudah 
dipahami dibandingan dengan yang sedikit. 
c. Keunikan dan kekontrasan stimulus.stimulus luar yang penampilannya  
d. dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama diluar sangkaan induvidu 
yang lain akan banyak menarik perhatian. 
e. Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar memberikan makna 
lebih seing diperhatikan dibandingakan dengan yang hanya sekali lihat. 
f. Motion atau gerakan. Induvidu akan banyak memberikan perhatian terhadap 





1. Pengertian Masyarakat 
  Istilah masyarakat dikemumakankan oleh Taneko Solemen  dan dalam 
bahasa inggris disebut society sedangkan dalam bahsa arab disebutkan syareha 
artinya ikut berpartipasi dan bergaul.
27
  Salah satu definisi masyarakat  pada 
awalnya adalah “ a union of familie” atau masyarakat pun gabungan atau 
kumpulan dari keluarga-keluarga. Awal dari masyarakat pun kita katakana berasal 
dari hubungan antar induvidu, kemudian kelompok yang lebih membesar lagi 
menjadi suatu kelompok besar orang-orang yang disebut dengan masyarakat. 
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  Mayarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang hidup karena 
proses masyarakat. Masyarakat terbentuk melalui hail interkasi yang kontinyu 
antar induvidu. Dalam kehidupan beramsyarakat selalu dijumpai saling pengaruh 
mempengaruhi antar kehidupan induvidu dengan kehidupan bermasyarakat.
28
Sidi 
Gazalba mengutib defenisi dari Linton, Masyarakat adalah sekeolompok manusia 
yang cukup lama hidup dan bekerja, sehingga mereka dapat mengorganisasikan 
dan mengai dirinya sebagai kesatuan sosial yang mempunyai batas-batas tertentu. 
  Menurut Murtadha Muntahhari, yang dimaksud dengan masyarakat adalah 
sekolompok manusia yang dibawah tekanan serangkaian kebutuhan dibawah 
pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan tujuan tersatukan dan terlebur dalam 
rangkaian kehidupan bersama.
29
 Begitu pula menurut Hasan Shaday yang dikutip 
oleh Abu Ahmadi menyebutkan bahwa yang disebut masyarakat adalah golongan 
besar atau kecil dari beberapa manusia yang dengan sendirinya  secara golongan 
dan mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.
30
 
  Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa masyarakat adalah 
sekolompok manuasia atau orang yang  yang mendiami suatu tempat yang diikat 
dalam aturan hidup untuk menuju tujuan bersama. Dengan demikian dapat ditarik 
bahwa poin dalam masyarat yaitu: 
a) Adanya sekumpulan (kelompok) manusia.  
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b) Adanya aturan (hukum) yang mengikat atau mengatur. 
c) Bertempat tinggal di daerah tertentu. 
2. Cara-cara Terbentuknya Masyarakat 
  Masyarakat adalah sekolompok  banyak orang yang disatukan dalam 
aturan atau tempat yang memiliki tujuan yang sama. Adanya masyarakat bukan 
terbentuk dengan sendirinya tapi ada beberapa proses yang dilalui sebelum 
terbentuk.ada beberapa faktor Terbentuknya masyarakat antara lain : 
a. Waktu dana zaman 
b. Sebab dan tujuan pembentukannya 
c. Sifat dari keanggotaannya  
d. Cara pembentukan  (dengan paksaan, kebetulan ataupun sukarela).31 
  Diperhatikan dari penjelasan diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
dalam pembentukan masyarakat melalui beberapa tahan yang paling berpengaruh 
adalah waktu dan zaman karena kita ketahui masyarakat tidak terbentuk begitu 
saja tapi mengikuti perkembangan zaman.Masyarakat mampu berevolusi dari 
zaman tradisonal sampai kezaman modern. Selanjutnya Bierens De Haan 
mengatakan bahwa suatu kelompok memperoleh bentuknya dari kesadaran akan 
ketertarikan yang ada pada anggota–anggotanya. Kesadaran yang terjadi 
merupakan bagian dari awal terbentuknya masyarakat, yang membuat induvidu-
induvidu mampu hidup bersama dalam suatu wilayah tertentu. Dari pendapat yang 
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dikutip sebelumnya, maka diuraikan cara-cara terbentuknya masyarakat yang 
dapat dilihat dari tiga sudut pandang: 
a. Masyarakat dapat terbentuk secara sengaja atau dipaksa, misalnya suatu 
masyarakat atau Negara yang sengaja dibentuk. Contoh lain misalnya 
transmigrasi dan masyarakat pengunsi terbentuk karena dipaksa atau orang-
orang krimanal dipaksa masuk penjara dan sebagainya. 
b. Masyarakat yang terbentuk dengan sendirinya. Misalnya suku terasing, 
Kelompok etnis dan sebagainya. 
c. Masyarakat dapat terbentuk karena adanya hubungan dengan lapangan usaha. 
Misalnya masyarakat tani,industry dan nelayan. Orang berpindah tempat 
untuk mencari lokasi yang subur kemudian membuka lahan pertanian seperti 
orang-orang bugis yang banyak membentuk pemukinana sendiri di jambi 
kemudian masyarakat membentuk budaya sendiri. Ada kelompok masyarakat 




  Jadi dari penjelasan diatas kita bisa simpulkan bahwa masyarakat juga 
terbentuk dikarenakan  faktor terbentuk sendiri dipengaruhi karena pekerjaan dan 
terbentuk dikarena paksaan keadaan. 
3. Tujuan dan Fungsi Masyarakat 
  Ada beberapa tujuan masyarakat antara lain: 
a. Untuk membangun rasa senasib dan sepenanggungan diantara mereka, 
khususnya manusia Indonesia, termasuk masyarakat pada umunya yang 







mewujudkan rasa persatuan dengan memelihara kebinekaan dalam 
keanekaragaman dan kesatuan visi dan misi menuju integrasi nasional yang 
untuk mewujudkan perlu kesatuan. 
b. Agar tertanam rasa tolenrasi meraka, seseorang hanya mempunyai arti    
bilamana ia menjadi bagian dalam kelompok dari suatu masyarakat. 
c. Timbulnya kesadaran diantara mereka untuk memelihara saling 
ketergantungan dan kepedulian sosial. Salah satu keberartian seseorang 
adalah adanya nilai-nilai demokrasi yang tumbuh dan dimiliki sebagai sikap 
menghargai perasaan dan pendapat menciptakan suatu kesatuan dalam 
kehidupan sosial. 
  Jadi dari penjelasan diatas tujuan masyarakat memiliki 3 poin  yaitu poin 
pertama dimana masyarakat memiliki peran untuk mewujudkan dan memelihara 
kesatuan suatu Negara, poin ke-2 dimana masyarakat mampu berdampingan 
denga masyarakat yang memiliki perbedaan dengan satu induvidu dalam 
masyarakat, dan yang terakhir poin ke-3 membahas mengenai kesadaran 
masyarakat dalam menghargai pendapat orang lain atau demokrasi. 
 Adapun fungsi-fungsi masyarakat sebagai berikut: 
a. Fungsi integrasi ini mengcakup koordinasi yang diperlukan antara unit-
unit yang menjadi bagian dari suatu sistem sosial. Khususnya berkaiantan 
dengan konstribusi organisasi keseluruhan sistem didalamnya. 
b. Fungsi untuk mencapai tujuan antara masyarakat sebagai sistem sosial 
dengan subsistem kepribadian fungsi tercermin. Dalam penyusunan skala 





suatu sistem mobilitasi sumbernya serta tenaga yang tersediah untuk 
mencapai tujuan. Tujuan-tujuan yang akan dicapai mungkin bersifat 
pribadi atau kelompok atau mungkin lebih luas bagi menyangkut 
kepentingan umum didalam masyarakat. 
c. Fungsi adaptasi. Mengankut hubungan antara induvidu dengan induvidu  
lainnya dengan melalui sistem sosial, subsistem organisme tindakan dalam 
masyarakat dengan alam psiko-organik. Fungsi alam ini menyangkut 
kemampuan anggota masyarakat menggadakan penyusuian diri terhadap 
lingkungan hidup, baik sesama manusia maupun lingkungan sekitar. 
  Ada tiga poin fungsi Masyarakat  setiap poin ini memiliki fungsi masing-
masing salah satunya poin pertama yang membahas mengenai bagaiamana setiap 
induvidu dalam satu organisasi dapat berkonstribui didalamnya dan poin ke-2 
menbahas mengenai bagaimana tujuan dalam satu organisasi dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
4. Masyarakat Pedesaan dan Masyarakat Perkotaan 
  Sering berkembanganya zaman masyarakat mulai dibedakan menjadi 
masyarakat pedesaan dan perkotaan. Masyarakat pedesaan yaitu penduduk 
pedesaan umumnya hidup dari pertanian.
33
Pekerjaan disamping pertanian 
biasanya hanya bersifat sementara, semisalnya masuknya waktu menanam padi 
atau panen maka pekerjaan sambilan ditinggalkan. Masyarakatdikota merupakan  
masyarakat yang sudah bisa diakatakan modern, bertempat tinggal diperkotaan 
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menjadikan mereka untuk mudah atau mampu mengakses atau pun merasakan 
fasilitas. 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli  beli dalam Islam 
  Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah tukar menukar harta atas dasar suka 
sama suka atau memindahkan milik dengan ganti menurut cara yang diijinkan 
oleh agama atau dengan cara yang dpat dibenarkan. Menurut ulama hanafitah jual 
beli adalah pertukaran harta ( benda) dengan harta  berdasarkan cara khusus ( 
yang dipebolehkan ). Menurut ibnu Qudamah jual beli adalah pertukaran harta 
dengn harta, untuk saling memiliki. Menurut ulama malikiyah jual beli yang 
berarti khusus dan umum. Jual beli dalam arti khusus adalah suatu perkatan tukar-
menurykar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. 
Menurut Syaikh Muhammad bin Qasim Al-Gazy jual beli ialah 
memberikan hak milik Serta mendapatakan benda yang memberikan hak 
pemilikan manfaat yang diperbolehkan dengan jalan serta dengan harga yang 
nernilai harta.
34
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 
yang mempunyai landasan kuat dalam AL-Qur’an dan sunnah Nabi saw. Terdapat 
sejumlah ayat AL-Qur’an yang berbica tentang jual beli. Diantaranya dalam QS 
Al-Baqrah/5: 275. 
                              
                                           
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                                     
       
Terjemahannya 
orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 




Selain itu  Allah swt  juga berfirman dalam  QS An-Nisa/1: 29 
                                
                        
Terjemahannya: 
                      Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 





2. Rukun jual beli 
  Menurut hanafi adalah seuatu yang menjadi ketergantungan dan menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan. Sementara rukun menurut mayoritas ahli fiqih 
adalah sesuatu yang menjadi tempat tergantung adanya sesuatu dan bisa dicerna 
logika. Terlepas dari itu  ada beberapa rukum dalam jual beli antara lain: 
a. Penjual 
b. Pembeli 
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c. Ijab qabul ( serah terima) 
d. Barang yang di perjual belikan 
3. Syarat jual beli 
  Syarat adalah sesuatu yang harus ada dalam jual beli, yang bertujuan untuk 
menghindari sengketa, melindungi kedua belah pihak, menhindari terjadinya 
manipulasi dan kerugian. 
a. Syarat penjual dan pembeli ( pelaku akad) 
1. Syarat pelaku akad hendaknya mumayyiz, memilki kemampuan 




2. Jual beli tersebut atas kehendaknya sendiri, bukan karena dipaksa. 
3. Baligh, Karena jual beli anak tidak sah. 
4. Bukan pemborosan, karena harta seseorang yang boros berada 
ditangan walinya. 
b. Syarat ijab ( serah terima ) 
 Pelakua transaksi harus mumayyiz menurut pendapat hanafi,maliki dan 
hambani jual belli yang dilakukan anak-anak yang sudah mumayyiz 
hukumnya sah, sedangkan menurut  syafi’I dianggap tidak sah karena tidak 
layak. 
1. Pernyataan qabul hatus sesuai dengan pernyataan ijab 
2. Penjual menjawab sesuai dengan yang dikatakan pembeli. 
3. Tansaksi dilakukan satu majlis. 
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4. Menurut syafi’I dan hambali pernyataan qabul sebaiknya diucapkan 
setelah ijab tanpa dipisahkan oleh sesuatu yang lain. 
c. Syarat barang (objek) yang diperjualbelikan 
1. Barang yang diperjual belikan harus ada penjual pembeli harus 
mengetahui keadaan barang, dari zat, sifat bentuk dan kadarnya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman. 
2. Barang yang akan dijualbelikan adalah harta yang bernilai.Harta yang 
bernilai adalah segala sesuatu yang disukai manusia, dapat disimpan waktu 
yang dibutuhkan, dapat dimanfaatkan dan memilki nilai materi bagi 
kebanyakan orang.  
3. Barang yang akan dijual bisa diserahkan pada saat transaksi tidak sah jual 
beli yang tidak bisa diserah terimakan.
38
 
4. Jual beli yang dilarang dalam Islam 
a.) Jual beli yang dapat menjauhkan dari ibadah, maksudnya adalah ketika 
waktunya ibadah, pedagang malah menyibukkan diri dengan jual belinya 
sehingga mengakhirkan shalat berjamaah di masjid, dia kehilangan waktu 
shalat atau sengaja mengakhirkannya, maka jual beli yang dilakukannya  
haram (dilarang). Sebagian besar orang menyangka bahwa shalat dapat 
menyibukkan mereka dari mencari rizki dan jual beli, padahal justru dengan 
shalat dan amal shalih-lah yang bisa mendatangkan barakah dan rahmat Allah 
swt.  
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b.) Jual beli untuk kejahatan, Allah swt melarang menjual sesuatu yang 
membantu terwujudnya kemaksiatan dan dipergunakan kepada yang 
diharamkan Allah swt.  
c.) Menjual budak muslim kepada non muslim, Allah swt melarang menjual 
hamba sehaya muslim kepada seorang kafir jka tidak membebaskannya. 
Karena hal tersebut akan menjadikan budak tersebut hina dan rendah 
dihadapan orang kafir.  
d.) Jual beli diatas jual beli saudaranya, diharamkan menjual barang di atas 
penjualan saudaranya, dan diharamkan juga membeli barang di atas 
pembelian saudaranya. Maka diwajibkan untuk umat islam untuk menjauhi 
perbuatan tersebut dan melarang manusia dari perbuatan seperti itu serta 
mengingkari segenap pelakunya.                                                 
e.) Samsaran, merupakan jual beli yang diharamkan. Samsaran adalah 
seorang  
penduduk kota menghadang orang yang datang dari tempat lain (luar kota), 




5. Larangan jual beli khomar 
  Jual beli merupakan salah satu kegiatan atau aktivitas yang dianjurkan 
manusia membutuhkan sistem jual beli untuk memenuhi kebutuhanya. Nabi 
Muhammad saw juga melakukan kegiatan jual beli, dalam jual beli penjual 
mendapatkan keuntungan dari hasil barang yang dijual, akan tetapi keuntungan 
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harus sesuai dan tidak berlebihan karena hal tersebut bisa menurujuk keperbuatan 
riba. Penghalalan Allah swt terhadap jual beli itu mengandung dua makna, salah 
satunya adalah Allah swt  menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh dua 
orang pada barang yang diperoleh untuk memperjual belikan atas dasar suka sama 
suka. Kedua Allah swt menghalalkan praktek jual beli apabila barang tersebut 
tidak dilarang oleh Allah swt, sebagai individu yang memberikan otoritas untuk 
menjelaskan apa yang datang dari Allah swt akan arti yang dikehendakinya
40
. 
Misalnya pada khomr,selain itu minuman khomar sejenis dengan minuman 
keras/beralkohol memiliki kesamaan memabukan bagi pengonsumsinya, dalam al-
Quran telah disebutkan bahwa Allah melarang untuk minum-minuman keras, 
sebagaiman firman Allah dalam QS AL-Maidah/05:09 
                                   
              
Terjemahannya 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 





 Ketika barangnya sudah haram maka haram pula barang tersebut untuk 
diperjual-belikan selain itu khomar dan sejenisnya dalam pandangan Islam lebih 
banyak mengandung mudharat dibandingkan dengan kemaslahatan, hal ini 
dibahas dalam QS AL-Baqarah/2:219 
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                                  
                              
       
Terjemahannya 
 Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi m anusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari 





م حَ ددداَ  َ  َِ ددد َ   َ َِ َسِلدددْضي ددد َ دددَعن  َِ ََْحدددس  ُوق ددد َ َأددديح  َِ َِ  ِعَ ددد َ َْاْ  َِ َد َحدددَثنَاَم ْةددد َحدددَثنَاَم ْسِلددد ح
َُدددِا  سَددد َ َ ِاهَمََُأدددم  َ دددَس َّللَاْ  َ َِ ددد ح َ  ح ضحَُّدددم ََّدددَضَل  ُاَْحدددسق َ ددد َن َّللَاْ  َِ  َّح ددد َ َُِْآَدددَضةح  ِْ ْلدددََ ةح   م
َُِخِأضح  َسِا  ُتَِّجمَ ةْ  حس   ََ  َآَمَ  ْحضِّ   ي( َُّْم .) ي ه.َيَل َ
Artinya 
Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuhaa dari Masruq dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha; Ketika turun ayat-ayat akhir dari Surah Al Baqarah, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu bersabda: "Telah diharamkan 




ِ احهَددم قَددمَ  َ ْلددَْ  َّللَاح  َ َُِخِأددْض ْح اَددِا   َح ددَه  ُْ َْ ِ ددَضةح ْي َ َ َددن  َُِخِأددْض  اَددِا   َح ُْ ََ َ َِ دد ح َيَلدد َ  َ دد َن َّللَاْ 
د َِ د ح َي  ح َُِأِعْأََُداْ  ُح دْضَُّم َيَحمسح ْهَدم َي  ح تَ َِ دْضَُّم َيْس م ح َ هَدم َي َْ ِْتَم هَدم َيْس َْ ْهَم َيَلدمقح هَم َيَْم ح ْل َيَةدم ح
 نََأاحهَم
Artinya 
     Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Sallam bersabda: "Khamer itu dilaknat dari 
sepuluh arah; khamernya, peminumnya, orang yang menuangkan, penjual, 
pembeli, pemeras, orang yang minta diperaskan, pembawanya dan orang 
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C. Minuman Keras / Khamr 
1. Pengertian Minuman keras 
  Minuman keras merupakan suluruh jenis minuman yang mengadung zat 
adiktif (alcohol)
45
. Minuman keras adalah jenis minuman yang memabukkan  dan 
di haramkan. Minuman keras termasuk kelompok minuman khomr adalah  segala 
jenis minuman yang memiliki sifat sama dengan khamr yaitu memabukkan.  
2. Adapun golongan-golongan minuman keras 
  Minuman keras yang beredar dikalangan masyarakat berbagai macam 
merek sampai tingkat kadar alcohol yang berbeda-beda. Adapun beberapa 
golongan minuman keras yang terdapat dalam peraturan menteri kesehatanan No. 
86/1977 sebagai berikut: 
a. Minuman keras golongan A adalah minuman keras dengan kadar etanol 
(C2H5OH) 1% (satu persen) sampai dengan 5% (lima persen). 
b. Minuman keras golongan B adalah minuman keras dengan kadar etanol 
(C2H5OH) lebih dari 5% (lima persen) sampai dengan 20% (duapuluh 
persen).  
c.  Minuman keras golongan C adalah minuman keras dengan kadar etanol 
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   Berbagai golongan minuman keras mulai dari kadar alcohol yang ringan 
sampai yang berat. Adapun dalam agama islam minuman keras hukumnya haram 
karna merupakan perbuatan syaitan, sebagaimana firman Allah dalam QS AL-
Maidah/05:90-91 
                                   
                                    
                                   
Terjemahannya 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya 
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
47
 
Dan diperjelas oleh Raulullah shalallahu alaihi Wassalam dari” Aisyah 
Radhiyallahu anha ia berkata Rasulullah Shallalahu alahi wa sallam perna ditanya 
tentang bita’ yaitu arak yang dibuat dari madu, dan penduduk Yaman biasa 
meminumnya, lalu beliau bersabda, 
Artinya 
“Dari Ibnu Umar r.a mengatakan Nabi Saw bersabda: tiapa-tiap yang 
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  Iman Bukhori ketika menjelaskan perurutan larangan-larangan itu 
mengemukakan bahwa karena minuman keras merupakan salah satu cara yang 
paling banyak menghilangkan harta, maka disusulnya larangan meminum khomr 
dengan perjudian karena perjudian  merupakan salah satu cara yang 
membinasakan harta, maka pembinasaan harta satu cara yang larangan berhala 
yang merupakan pelangaran agama. 
 Abu Hanifah membatasinya pada anggur yang diolah dengan 
memasaknya sampai mendidih dan mengeluarkan busa, kemudian dibiarkan 
hingga jernih.Yang ini haram hukumnya untuk diteguk atau diminum baik sedikit 
atau banyak, memabukkan atau tidak. Adapun selainya, seperti perasaan aneka 
buah-buahan yang berpotensi memabukkan, maka ia dalam pandangan Hanifah, 
tidak dinamai khamr tdak haram untuk diminum, kecuali secara factual 
memabukkan. Pendapat ini tolak oleh ulama madzhab lainya, bagi mayoritas 
ulama, apapun yang apabila diminum atau digunakan dalam keadaan normal oleh 
seseorang kemudian memabukkannya maka ia adalah khamr dan ketika itu 
hukumnya haram, baik sedikit maupun banyak.  
 Tahapan-tahapan dalam pengharaman khamr 
1) Tahapan pertama, ayat yang membolehkan, yaitu dalam QS an-Nahl ayat 
ke-67 yang artinya, “dan dari buah korma dan anggur, kamu buat 
minuman yang memabukkan dan yang baik. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan. “ (QS. An-Nahl:67) 
2) Tahapan kedua, ayat sebagai muqaddimah (permulaan) untuk 





3) Tahapan ke-3, ayat yang melarang minum khomr pada waktu-waktu 
tertentu seperti ketika akan sholat. Yaitu terdapat dalam QS. An-Nisa:43 
yang artinya,  
“ hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu shalat, sedang kamu 






3. Jenis-jenis minuman keras dan dampak minuman keras 
Ada beberapa jenis minuman keras antara lain sebagai berikut. 
a. Anggur ( Wine ) 
 Anggur (Wine) Dibuat dari sari anggur khusus dimana jenis dari sari 
anggur tersebut adalah vitis vinifera. Pembuatan anggur atau wine sendiri 
adalah melewati fermentasi gula yang terkandung pada buah anggur. 
Minuman ini sangat terkenal dari negara perancis, serta tidak asing ditelinga 
masyarakat 
b. Bir 
Bir Proses produksi bir sendiri adalah dengan melalui proses fermentasi 
dari bahan berpati tanpa adanya proses distilasi atau penyulingan seperti 
sejumlah jenis minuman beralkohol lainnya sesudah fermentasi. Bir 
termasuk minuman keras yang sering di komsumsi masyarakat Indonesia. 
c. Ballo 
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 Ballo adalah tuak atau araknya orang Sulawesi Selatan. Ballo 
terbuat dari sari pohon nipa. Bisa juga dibuat dari beras atau pohon lontar 
(ballo tala). Orang zaman dulu percaya, ballo dipakai untuk minuman 
perjamuan tamu-tamu kerajaan. Namun, makin ke sini, penikmatnya 
semakin meluas, tak terbatas kalangan. Mulai orang biasa hingga 
bangsawan gemar menikmati ballo. ballo yang gemar dikomsumsi ialah 
ballo kacci, yang dapat memabukkan. Kadar alkoholnya mirip tuak dan 
arak yakni 30-50 persen. 
d. Tuak 
 Tuak adalah hasil permentasi dari beras, nira atau buah serta bahan 
yang terkandung gula. Untuk kadar kandungan alkohol didalamnya, pada 
dasarnya tuak dibuat dengan kadar alkohol yang berbeda-beda dan daerah 
pembuatannya adalah yang menentukan hal tersebut. Untuk tuak yang 
berjenis arak, ini biasaanya pembuatannya adalah di pulau Bali dan kita 
sering menyebutkan dengan sebutan Brem Bali. Tuak juga merupakan 
minuman tradisional yang digemari oleh masyarakat dan turis yang datang 
ke pulau Bali. 
e. Vodka 
 Tentunya minuman beralkohol satu ini juga sudah terkenal dimana-
mana karena kadar alkohol didalamnya termasuk tinggi. Vodka sendiri 
berwarna bening namun tidaklah berwarna dan didistilasi dari gandum 





vodka ini biasanya 40 persen. Minuman ini menjadi favorit bagi 
penikmatinya. 
4.Dampak minuman keras  
   Minuman keras memang sudah tidak asing dikalangan masyarkat, 
selain memabukkan bagi peminumannya, minuman keras juga memberikan 
dampak bagi pengonsumsi. 
a. Gangguan Fisik : meminum minuman beralkohol secara berlebihan 
akan menimbulkan kerusakan hati, jantung, pangkreas dan peradangan 
lambung, otot syaraf, mengganggu metabolism tubuh, membuat penis 
menjadi cacat, impoten serta gangguan seks lainnya.  
b. Gangguan jiwa : dapat merusak secara permanen jaringan otak sehingga 
menimbulkan gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, kemampuan 
belajar dan gangguan jiwa tertentu. 
c.  Gangguan kamtibmas: perasaan seorang tersebut mudah tersinggung 
dan perhatian terhadap lingkungan juga terganggu, menekan pusat 
pengendalian diri sehingga yang bersangkutan menjadi berani dan angresif 
dan bila tidak terkontrol akan menimbulkan tindakan-tindakan yang 
melanggar normanorma dan sikap moral yang lebih parah lagi akan dapat 
menimbulkan tindakan pidana atau criminal. 
5.Izin Penjualan minuman keras 
  Minuman keras beralkohol hanya dapat di perdagangkan oleh pelaku 
usaha yang telah memiliki izin sesuai dengan peraturan presiden Nomor 74 Tahun 





a. Minuman Beralkohol golongan A golangan B, dan golongan C hanya 
dapat dijual di  
a).  hotel, bar, dan restoran yang memenuhi persyaratan sesuai 
peraturan perundang undangan dibidang kepariwisataan;   
b).  toko bebas bea; dan  
c). tempat tertentu selain huruf a dan b yang ditetapkan o leh 
Bupati/Walikota dan Gubernur untuk Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
b. Penjualan atau perederan minuman beralkhol ditempat tertentu yang 
ditetapkan oleh bupati/walikota dan gerbunur untuk daerah khusus 
ibukota Jakarta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf C tidak 
berdekatan dengan tempat peribadatan, lembaga pendidikan dan rumah 
sakit. 
c. Selain tempat sebagaimana maksud pada ayat (1), minuman beralkohol 
golongan A juga dapat dijual ditoko pengecer dalam bentuk Kemasan.  
  Untuk minuman keras tradisional walaupun tidak tradisional walaupun 
tidak mempunyai izin resmi tapi dalam 8 peraturan presiden nomor 74 tahun 
2013.
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 Selain itu mengenai penjualan minuman keras juga dibahas dalam 
Peraturan  Menteri Perdagangan Republik Indonesia  Nomor 20/M-
Dag/Per/4/2014 tentang pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan, 
peredaran, dan penjualan minuman keras. Sebagaimana diubah dengan Peraturan  
Menteri Perdagangan Rebublik Indonesia Nomor 72/ M-Dag/Per/10/2014 
Tahun 2014(Permendeg 72/2014 Tahun 2014) dan pada 16 April 2015 akan 
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berlaku Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia  No. 06/M-
Dag/Per/1/2015 tentang perubahan kedua diatas Permendag No. 20/M-
Dag/Per/4/2014 (“Permendag 6/2015”) 
  Minuman beralkohol hanya dapat diperdagangan oleh pelaku usaha yang 
telah memiliki izin memperdagangakan minuman beralkohol sesuai dengan 
pengelongannya dalam pasal 3 ayat (1) perpers 74/4/2013 dari menteri 
menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang perdagangan (Pasal 4 ayat (4) 
perpres 74/2013. 
  Penjualan minuman beralkohol  secara eceran hanya dapat dijual oleh 
pengecer, pada ( Pasal 14 ayat (2) Permendag 20/2014) 
a. Toko Bebas Bea ( TBB), dan 
b. Tempat tertentu lainnya yang ditetapkan oleh Bupati/walikota dan 
Gubernur untuk daerah khusus ibu kota Jakarta. 
c. Toko pengecer-khusus untuk minuman beralkohol A ( Pasal 14 ayat (3) 
permendag 20/2014 
I. Minimaerket (16 April 2015 tidak diperbolehkan lagi menjual 
minuman beralkohol. 
II. Supermarket 
III. Toko pengecer lainya, dengan luas lantai penjualan paling sedikit 
12 M 
  Pengecer wajib menempatkan Minuman beralkohol pada tempat khusus 
atau tersendiri dan tidak bersamaan dengan produk lain (Pasal 16 ayat 1 





penjual langsung dilarang memperdagangkan minuman beralkohol dilokasi atau 
tempat yang berdekatan dengan ( Pasal 28 Permendag 20/2014): 
a. Gelangan remaja, pedagang kaki lima, terminal, stasiun, kios-kios kecil, 
penginapan remaja, dan bumi perkemahan. 
b. Tempat ibadah, sekolah, rumah sakit, dan 
c. Tempat tertentu yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota atau Gubernur 
Derah khusus Ibukota untuk provensi  Daerah khusus Ibukota Jakarta  




4. Pandangan ulama mengenai minuman keras/ beralkohol 
  Hukum Islam memiliki beberapa hukum muamalah yang telah di tetapkan 
dalam hukum jual beli. Dalam hukum jual beli ada dua macam jual beli yang 
diperbolehkan dan jual beli yang dilarang.
52
 Jual beli yang dilarang dalam Islam 
adalah jual beli barang-varang haram dan najis, seperti anjing, bangkai, berhala, 
anggur dan minuman keras. 
  Beradarnya minuman keras di lokasi pantai pasir putih Bira menimbulkan 
banyaknya dampak pada masyarakat desa Bira. Salah satu yang meresahkan 
masyarakat sekitar lokasi pariwisata pantai pasir Bira. Oleh karena itu hukum 
minuman keras disamakan dengan khamr karena dapat memabukkan. 
  Selain itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan, bahawasanya 
minum-minuman keras yang bisa memabukkan hukumnya haram untuk 
                                                     
51
 Ketentuan mengenai penjualan dan promosi minuman beralkohol: 
https://m.hukumonline.com. Diakses tanggal (04 Juli 2020)  
52
  Abdullah al-Muslih dan Shalah ash Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 





dikonsumsi termasuk dalam jenis khamr yang dalam hadist Nabi Muhammad 
diharamkan. Bahkan bukan hanya yang meminum tuak yang dianggap berdosa, 
tetapi ada 7 komponen lain yang berdosa jika sampai tuak dikonsumsi manusia. 
Pertama dianggap paling bertanggungjawab adalah pembuat atau produsen tuak, 





  Pengertian parisiwitasa adalah penomena atau gejala kemasyarakatan yang 
menyangkut manusia,masyarakat, kelompok, organisasi, budaya dan lain 
sebagainya yang merupakan kajian sosiologis. Definisi pariwisata yang bersifat 
umum adalah kesluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk 
mengatur, mengurus, dan melayani kebutuhan wisatawan.  Defenisi yang teknis 
tentang pariwisata adalah “ rangkaian” kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik 
secara perorangan maupun kelompok didalam wilayah Negara sendiri atau 
Negara. 
   secara etimologis, pariwisata terdiri dari dua suku kata, yaitu “ pari” dan “ 
wisata” dua kata tersebut mengandung arti sebagai berikut : (a) pari berarti 




E. Kerangka pikir 
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Realitas minuman keras 
dilokasi parawisata 
  Agar memudahkan kegiatan penelitian serta untuk memperjelas akar 
pemikiran dalam penelitian ini, maka perlu adanya sebuah kerangka berpikir. Hala 
ini dilakukan diguna menghindarinya perluasan masalah yang menyebabkan 
ketidak fokusan penulis terhadap objek penelitian, oleh sebab itu disusunlah 
kerangka berpikir. Alur kerangka berpikir dalam penelitian di deskripsikan 
sebagai berikut 
























                BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitaif, yaitu penelitian 
yang mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
sebagai sumber langsung dan instrument penelitian sendiri, yaitu penelitian 
merupakan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis,  penafsiran 
data, dan pada akhirnya ia menjadi laporan hasil penelitian.
55
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di desa ara keacamatan bontobahari kabupaten 
Bulukumba.Dengan waktu penelitian bulan desember sampai bulan februari 2020. 
C. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Sosiologis dan pendekatan 
Normatif: 
1. Pendekatan Sosiologis yaitu pendekatan yang mempelajari ilmu hidup 
bersama dalam masyarakat, pendekatan ini digunakan karena meneliti 
tentang pesrsepsi masyarakat. 
2. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan yang berkaitan dengan agama, 
pendekatan ini digunakan karena membahas tentang perspektif syariah. 
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D. Jenis data dan Sumber Data 
  Data dapat didefinisiakan sebagai “ sekumpulan atau angka hasil 
pencatatan atau suatu kejadian iuntuk menjawan permasalahn penelitian. 
  Adapun jenis data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informan dilokasi 
penelitian dengan menggunakan teknik wawancara dan pengamatan yang 
bersumber dari masyarakat Desa Ara Kecematan Bontohari Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari kepustakaan berupa 
buku, dokumen,karya ilmiah dan lain-lainnya dan dokumentasi yang telah 
ada sebelumnya yang berhubungan dengan objek penelitian.
56
 
E. Metode Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan metode pengumpulan informasi 
untuk penelitian dari berbagai sumber yang didapatkan. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar penelitian. 
  Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu 
sebagai berikut: 
1. Metode interview atau wawancara 
  mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dirumuskan 
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makna dalam suatu topic tertentu.Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
dan tidak terstruktur. 
a. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
bila penelitian atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang diperoleh, dalam wawancara terstruktur ini 
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, pengumpulan data atau 
peneliti mencatatanya. Pedoman wawancara terstruktur disusun 
terperinci sehingga menyerupai check list, pewawancara tinggal 
membutuhkan tanda pada nomor yang sesuai. 
b. Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas diaman 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
2. Metode observasi 
  Observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. 
  Menurut patton dalam Nasution dinyatakan bahwa manfaat observasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Dengan observasi dilapangan peneliti akan lebih mampu memahami 
konteks data dalam keselurahan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh 
pandangan yang menyeluruh. 
b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, 
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendakatan induktif, jadi 





Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan atau 
discovery. 
c. Dengan observasi ,peneliti dapat nilai-nilai yang kurang atau tidak 
diamati orang lain, khususnya orang yang dalam lingkungan itu,karena 
telah dianggap biasa dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam 
wawancara. 
d. Dengan observasi peneliti dapat menukan hal-hal yang diluar 
persepsi,responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif. 
e. Melalui pengamatan dilapangan ,peneliti tidak hanya mengumpulkan 
data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan dan 
f.  merasakan suasana situasi sosial yang diteliti. 
3. Dokumentasi  
  Dokumentasi merupakan catatan atau karya seeorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu. Dokumen itu berbentuk tesk tertulis,gambar, maupun foto 
digunakan oleh penulis dalam memperoleh informasi yang lebih kuat. 
F. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat-alat ang diperlukan atau digunakan untuk 
mengumpulkan data.ini berarti dengan menggunakan alat-alat tersebut data 
dikumpulkan.Ada perbedaan antara alat-alat penelitian dalam metode kualitatif 
dengan metode penelitian kuantitatif.Penelitian kualitatif, alat atau instrument 
utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti sendiri atau orang lain 





mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil. 
Penelitian dapat meminta bantuanorang lain untuk mengumpulkan data, disebut 
pewawancara. 
G. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi,dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit melalukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih maan yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendri maupun orang lain.Analisis data yang 
digunakan peneliti adalah metode pengolahan data yang sifatnya 
kualitatif,sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis 
data sebagai berikut: 
a. Reduksi data (data reduction), adalah merangkum, memilih hal-hal 
pokok,memfokuskan pada hal-hal penting untuk menyedarhanakan data yang 
diperoleh dilapangan. 
b. Penyajian data (data display), maksudnya menyajikan data yang sudah 
direduksi dalam bentuk tesk yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data 
maka akan dimuadhakan peneliti memahami apa yang terjadi , sehingga dapat 





c. Penarikan kesimpulan (conclusion), merupakan perumuasan kesimpulan 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
Sejarah kabupaten Bulukumba, dimana Bulukumba berasal dari kata “ 
Bulu’ku” dan “ Mupa” yang berarti “ masih gunung milik saya atau tetap gunung 
milik saya”. Sebelumnya Bulukumba disebut dengan kata Bulukumupa namun 
mengalami perubahan yang menyesuaikan pada mitologi penamaan. Berdasarkan 
pada cerita rakyat sekitar abad ke-17 M pada masa itu terjadi perang saudara 
antara dua kerjaan besar di Sulawesi yakni kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. 
Kemudian di pesisir pantai yang bernama “ Tanahkongkong” menjadi 
tempat bertemunya para utusan raja Gowa dan raja Bone, pertemuan mereka 
berjalan secara damai dan terdapat kesepatakan mengenai batas wilayah kerajaan 
masing – masing    “ Bangkeng Buki” ( secara bahasa berarti kaki bukit), yang 
artinya barisan lereng bukit dari gunung Lompo Battang dikalaim oleh pihak 
kerajaan gowa sebagai batas wilayah kekuasannya mulai dari Kindang sampai ke 
wilyah bagian Timur. Namun dari pihak kerajaan Bone tetap mempertahankan 
Bangkeng buki sebagai wilayah kekuasannya mulai dari Barat sampai ke Selatan. 
Berawal dari peristiwa tersebut kemudian munculah kalimat dalam bahasa 
Bugis “ Bulukumpa”  yang berubah menjadi Bulukumba. Peresmian kabupaten 
Bulukumba di mulai dari terbitnya Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 
29 Tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat II di Sulawesi, yang 





1978 tentang lambing daerah. Pada tanggal 28 Maret 1994 dengan narasumber 
Prof. Dr. H Ahamd dalam rangka seminar menetapkan hari jadi Bulukumba pada 
tanggal 4 Februari 1960 melalui peraturan daerah nomor 13 Tahun 1994 tentang 
hari jadi kabupaten Bulukumba. Secara yuridis formal kabupaten Bulukumba 
resmi menjadi daerah tingkat II setelah ditetapkan lambing daerah kabupaten 
Bulukumba oleh DPRD kabupaten Bulukumba pada tanggal 4 Februari 1960 dan 




2. Profil Desa Bira 
Kabupaten Bulukumba memiliki jumlah 27 kelurahan dan 109 desa. Salah 
satu desanya yaitu desa Bira yang berada di kecamatan Bonto Bahari kabupaten 
Bulukumba, Sulawesi Selatan, Indonesia. Desa Bira berasal dari kata Bira yang 
berarti pinggir pantai atau pesisir pantai. Selain itu tanjung Bira juga terkenal 
dengan pembuatan perahu di Sulawesi selatan adapun sejarah menarik dan 
kejadian yang di yakini rakyat Bira sebagai kemampuan dari daerah tersebut, 
konon pada saat Sawerigading pengeran dari negeri Palopo berlayar, sampai di 
tanjung bira terkena ombak yang begitu dasyat sehingga  perahu pecah menjadi 
tiga bagian yaitu layat, buritan dan tulang kapal, tulang kapal atau landasan 
terdampar di kelurahan Tanahlemo, lambung kapal terdampar di desa Ara serta 
tiang layar kapal terdampar di desa Bira, sehingga sampai saat ini para penduduk 
desa tersebut adalah mempunyai kepandaian untuk Tanahlemo penduduknya 
pandai membuat galangan kapal, untuk penduduk desa Ara pandai membuat 
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lambung kapal, sedangkan penduduk bira pandai berlayar, dimana ketiga desa 
tersebut  masih dalam satu wilayah kecamatan yaitu kecamatan Bontobahari 
59
  
3. Letak Geografis dan Batas Wilayah  
Luas wilayah Desa Bira sekitar 21,61 Ha, dengan luas laham perkebun 1,60 
Ha, luas laham untuk hutan 1,00 Ha dan laham untuk fasilitas umum 18,51 Ha. 
Berikut Tabelnya sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Keadaan Geografis Desa 
Batas wilayah                       Desa/kel                         Kecamatan 
Utara Desa Darubiah Bonto Tiro 
Selatan Selat Selayar Selat Selayar 
Timur Teluk Bone Teluk Bone 
Barat Laut plores Laut plores 
        Sumber: data primer diolah 
4. Struktur Penduduk 
1. Jumlah Penduduk/ Dusun 
Penduduk Desa bira dengan jumlah kepala keluarga 1170 Kepala Keluarga  
dengan total jumlah jiwa 4023 jiwa. 
Tabel. 4.2 
Jumlah penduduk/ Dusun 2018-2019 
Dusun Jumlah 
Tanetang 1.809 jiwa 
Liukang Loe 602 jiwa 
Birakeke 1.206 jiwa 
Pungkarese 406 jiwa 
Jumlah                                                 4023 Jiwa 
       Sumber: data primer diolah 
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2. Tingkat Kesejahteraan  
Tingkat perbandingan  KK prasejahtera dan KK Sejahtera di desa Bira 
Tabel 4.3 
Tingkat Kesejahteraan 2018-2019 
Prasejahtera Sejahtera Jumlah 
13 keluarga 132 Keluarga 145 Kel uarga 
    Sumber: data primer diolah 
3.  Keadaan Ekonomi 
Desa Bira merupakan desa yang terletak di kecamatan Bontobahari yang 
terkenal dengan kawasan wisata pantainya, yang sebagaian besar penduduknya 
bekerja sebagai pelaut. Berikut perbandingan presentase jenis mata pencaharian 
penduduk. 
Tabel 4.4 
Presentase jenis mata pencaharian  
Mata pencaharian Presentase 
Pelaut 70% 
Nelayan 10% 
Pedagang/ wirausaha 10% 
PNS  5% 
Pengawai Swasta 5% 
              Sumber: data primer diolah 
B. Pemaparan Hasil Penelitian 
1. Bagaimana dinamika realitas jual beli minuman keras dilokasi pariwisata 
pantai pasir putih Bira? 
Desa bira merupakan tempat yang terkenal dengan objek pariwisatanya 
terutama pantai pasir putih Bira yang berlokasi di dusun Tanetang. Pantai putih 
bira atau yang biasa di sebut  dengan Tanjung Bira merupakan salah satu potensi 





Tanjung Bira memang mempunyai daya esoktis keindahanya Indonesia di mata 
dunia. 
Tanjung Bira yang memiliki keindahan alam yang menarik para wisatawan 
baik local maupun internasional, melihat hal demikian kawasan lokasi pantai pasir 
Bira dilengkapi dengan fasilitas seperti hotel, restoran bahkan tempat hiburan. 
Peluang pasar mulai bermunculan di lokasi objek wisata yang membuat 
masyarakat sekitar tertarik untuk membuka usaha/bisnis mulai bisnis makanan, 
minuman, hotel maupun tempat hiburan, Salah satu contoh Restoran yang cukup 
terkenal di kawasan wisata tanjung bira yakni “Restoran Bira Beach” kemudian 
Hotel/penginapan yakni Hotel panda Beach. Selain itu yang ikut perkembang 
dikawasan wisata yakni pedagang kaki lima yang tempat berada di pinggir pantai, 
kemudian tempat hiburan dan penjual minuman keras/beralkohol.  
 Dikawasan wisata ada dua agen resmi pengedaran minuman keras/ 
beralkohol di kawasan wisata. Antara lain sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Agen resmi minuman keras/alcohol  2018 
Nama Tempat Nama Pemilik Alamat 
Cafe Idola Pak. Arsad Kawasan wisata tanjung 
Bira 
Cafe mini bar Nirwana Pak. Marsuan Kawasan wisata tanjung 
Bira 
Sumber: data primer diolah  
Dua toko atau mini bar penjual minuman keras yang menjadi distributor 
resmi di kawasan wisata menurut data pariwisata, yakni mini bar Nirwana dan 
Caffea Idola pemilik dari kedua toko tersebut merupakan warga asli desa Bira dan 





Dari beberapa perkembangan yang ada dikawasan pariwisata yang 
mendapatkan perhatian lebih  dari pemerintah yaitu keberadaan minuman 
keras/beralkohol.  Denga di keluarkanya “Peraturan presiden nomor 74 Tahun 
2013 pasal 7 mengenai izin jual beli minuman keras bagi pelaku usaha, dengan 
syarat di bawah ini: 
1. Minuman Beralkohol golongan A golangan B, dan golongan C hanya 
dapat dijual di  
2. hotel, bar, dan restoran yang memenuhi persyaratan sesuai peraturan 
perundang undangan dibidang kepariwisataan. 
3. toko bebas bea 
4.  tempat tertentu selain huruf a dan b yang ditetapkan oleh 
Bupati/Walikota dan Gubernur untuk Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
5. Penjualan atau perederan minuman beralkhol ditempat tertentu yang 
ditetapkan oleh bupati/walikota dan gerbunur untuk daerah khusus 
ibukota Jakarta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf C tidak 
berdekatan dengan tempat peribadatan, lembaga pendidikan dan rumah 
sakit. 
6. Selain tempat sebagaimana maksud pada ayat (1), minuman beralkohol 
golongan A juga dapat dijual ditoko pengecer dalam bentuk Kemasan.  
Selain dari itu adapun golongan-golongan minuman keras sesuai dengan 





a. Minuman keras  golongan A adalah minuman keras dengan kadar 
etanol (C2H5OH) 1-5% 
b. Minuman keras B dengan kadar etanol (C2H5OH) lebih dari 5- 20% 
c. Minuman keras golongan C denga kadar etanol ( C2H5OH) lebih dari 
20-55% 
  Minuman beralkohol hanya dapat diperdagangan oleh pelaku usaha yang 
telah memiliki izin memperdagangakan minuman beralkohol sesuai dengan 
pengelongannya dalam pasal 3 ayat (1) perpers 74/4/2013 dari menteri 
menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang perdagangan (Pasal 4 ayat (4) 
perpres 74/2013. Penjualan minuman beralkohol  secara eceran hanya dapat dijual 
oleh pengecer, pada ( Pasal 14 ayat (2) Permendag 20/2014) 
1. Toko Bebas Bea ( TBB), dan 
2. Tempat tertentu lainnya yang ditetapkan oleh Bupati/walikota dan 
Gubernur untuk daerah khusus ibu kota Jakarta. 
3. Toko pengecer-khusus untuk minuman beralkohol A ( Pasal 14 
ayat (3) permendag 20/2014) 
4. Minimaerket (16 April 2015 tidak diperbolehkan lagi menjual 
minuman beralkohol) 
5. Supermarket 






 Kemudian dibahasa dalam  Perda (Peraturan Daerah) kabupaten 
Bulukumba Nomor 03 Tahun 2002 tentang Larangan, pengawasan, penertiban, 
peredaran dan penjualan minuman beralkohol dalam pasal 22  ketentuan pidana 
yang bunyinya: 
a) Barang siapa yang melanggar kententuan pasal 2 ayat 1 (dilarang 
memasukkan, menyalurkan dan mengedarkan minuman beralkohol 
didaerah kecuali atas izin dari Bupati), pasal 5 (setiap badan usaha dan 
atau perorangan dilarang mejual minuman beralkohal kecuali ditempat 
yang dikhusus yang diizinkan oleh bupati), pasal 6 dan pasal 7 ayat 2,3 
(izin penjualan minuman beralkohol hanya dapat diberikan untuk hotel, 
restoran, bar, minuman beralkohol tidak boleh dijual diminum ditempat 
umum seperti rumah makan, wisma, warung, gelanggang olahraga, kantin, 
kaki lima, terminal, stasiun, pasar, kios-kios kecil), pasal 8 dan 9 pasal 12 
peraturan Daerah ini di ancam pidana kurangan selama-lamanya 6 (enam) 
bulan atau denda setinggi-tingginya Rp.5.000,000 
b) Tinda pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini adalah 
pelanggaran 
c) Tanpa mengurangi ketentuan ancaman pidana sebagaimana ayat (1) 
pasal ini terhadap pengedar/pemasok minuman beralkohol dapat 
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Dengan adanya aturan yang mengikat seperti yang telah di jelaskan maka 
dalam melakukan penjualan, peredaran minuman keras harus diketahui dengan 
baik bagi pelaku usaha. Karena kita ketahui minuman keras atau sejenisnya 
bukanlah barang yang bebas untuk diperjual belikan seperti barang pada 
umumnya yang bisa ditemukan di semua tempat. Namun realitasnya sering terjadi 
pelanggaran terhadap jual minuman keras, salah satu contoh pelanggaran terhadap 
penjualanan minuman keras  yang sempat viral pada  Tanggl 2 Juli 2019 bermula 
dari sebuah warung kaki lima yang tempatnya tepat berada di pinggir pantai pasir 
putih Bira yang menjual bebebrapa botol miras bahkan penjualnya botol-botol 
miras tersebut layaknya minuman biasa. Namun salah satu pengujung bernama  
Bpk Ustadz Ikhwan Abdul Djalil, tidak segang menegur penjual tersebut karena 
dianggap menjual minuman beralkohol/miras tanpa izin, kemudian ustazn   
Ikhwan Abdul Djalil sekaligus merupakan sekretaris MUI  Sulsel menumpuhkan 
beberapa miras penjual tersebut. Hal tersebut diakuinya untuk menjadikan 
pembelajaran bagi pedagang agar menjual minuman miras atau minuman 
beralkohol pada tempat-tempat yang telah mendapatkan izin. Ada tiga jenis 
minuman alcohol yang di perjual belikan dikawasan wisata antara lain: 
a. Anggur (wine) yaitu dibuat dari sari anggur khusus dimana jenis dari sari 
anggur tersebut adalah vitisvinifera. Pembuatan anggur atau wine adalah 
sendiri melewati fermentasi gula yang terkandung pada buah anggur. 
b. Bir, proses produksi bir sendiri adalah dengan melalui proses fermentasi 
dari bahan berpati tanpa adanya proses distilasi atau penyulingan seperti 





Selain dari 2 (dua) jenis minuman beralkohol yang sering di konsumsi di 
kawasan wisata, ada juga tipe minuman keras tradisional yang sering di konsumsi 
masyarakat desa Bira yaitu “Ballo”. Ballo merupakan tuak atau araknya yang 
terkenal di Sulawesi Selatan. Ballo terbuat dari sari pohon nipa, biasa juga terbuat 
dari pohon tala, ballo kacci yang dapat memabukkan memiliki kadar alcohol 30-
50%.  Berbagai jenis minuman keras/beralkohol mulai minuman keras modern 
sampai minuman keras/beralkohol tradisional, minuman keras sering kali kerap 
dikonsumsi masyarakat contonya bir hitam dan ballo yang dianggap sebagai obat 
gula/diabetes dan lain-lain.  
  Dalam pandangan Islam setiap golongan minuman keras mulai dari kadar 
alcohol yang ringan sampai yang berat. Adapun dalam agama islam minuman 
keras hukumnya haram karna merupakan perbuatan syaitan, sebagaimana firman 
Allah dalam QS AL-Maidah/05:90-91 
                                   
                                    
                                   
Terjemahannya 
90. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu  mendapat keberuntungan. 
91. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 







Perjelas oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam. Dari „Aisyah 
Radhiyallahu anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam pernah 
ditanya tentang bita‟, yaitu arak yang dibuat dari madu, dan penduduk Yaman 
biasa meminumnya, lalu beliau bersabda, 
Artinya 
 Dari Ibnu Umar r.a mengatakan Nabi Saw bersabda: tiapa-tiap yang 




Dari keterangan hadist diatas menunjukkan bahwa minuman apa saja yang 
memabukkan maka hukumnya haram. Walaupun minuman keras tersebut 
dianggap menyehatkan karna terbuat dari buah-buahan atau sari pohon maka tetap 
haram hukumnya ketika dapat memabukkan. 
Kemudian minuman keras juga menimbulkan dampak bagi lingkungan 
masyarakat dan pengonsumsinya misalnya: 
d. Gangguan Fisik : meminum minuman beralkohol secara berlebihan akan 
menimbulkan kerusakan hati, jantung, pangkreas dan peradangan lambung, 
otot syaraf, mengganggu metabolism tubuh, membuat penis menjadi cacat, 
impoten serta gangguan seks lainnya.  
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e. Gangguan jiwa : dapat merusak secara permanen jaringan otak sehingga 
menimbulkan gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, kemampuan 
belajar dan gangguan jiwa tertentu. 
f.  Gangguan kamtibmas: perasaan seorang tersebut mudah tersinggung dan 
perhatian terhadap lingkungan juga terganggu, menekan pusat pengendalian 
diri sehingga yang bersangkutan menjadi berani dan angresif dan bila tidak 
terkontrol akan menimbulkan tindakan-tindakan yang melanggar 
normanorma dan sikap moral yang lebih parah lagi akan dapat menimbulkan 
tindakan pidana atau krimina. Kemudian minuman keras dalam Islam selain 
diharamkan maka dalam jual beli juga di haram 
َد َحدددَثنَاَم  م حَ ددداَ َحدددَثنَاَم ْسِلددد ح َ  َِ ددد َ   َ َِ َسِلدددْضي ددد َ دددَعن  َِ ََْحدددس  ُوق ددد َ َأددديح  َِ َِ  ِعَ ددد َ َْاْ  َِ ْةددد
َ َِ ددد ح  ضحَُّدددم ََّدددَضَل  ُاَْحدددسق َ ددد َن َّللَاْ  َِ  َّح ددد َ َُِْآَدددَضةح  ِْ ْلدددََ ةح   َُدددِا  سَدددم َ َ ِاهَمََُأدددم  َ دددَس َّللَاْ  َ  ح
َُِخِأضح  َسِا  ُتَِّجمَ ةْ  حس   ََ  َآَمَ  ْحضِّ   ي( َُّْم ه..) ي َيَل َ
  Artinya 
Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuhaa dari Masruq dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha; Ketika turun ayat-ayat akhir dari Surah Al Baqarah, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu bersabda: "Telah diharamkan 




  Salah satu contoh hadist diatas menjelaskan bahwa minuman keras atau 
khamr haram untuk di perjual belikan. 
2. Bagaimana prespsi masyarakat terhadap jual beli minuman keras dalam 
prespektif syariah dilokasi pariwisata pantai pasir putih Bira? 
1. Data Informan Narasumber 
 
1.Nama Informan: Ibu Satturi 
  Umur                 : 43 Tahun 
  Profesi                : Pedagang dikawasan wisata 
Hasil Wawancara 
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1.Bagaimana menurut anda mengenai jual beli minuman keras dalam prespektif 
syariah di pantai pasir putih Bira? 
“ Informan : “ Menurut saya menjual minuman keras itu haram, namun dalam        
menjual minuman keras tidak setiap hari ada pembelinya. Selain itu saya 
menjualnya hanya sebagai tambahan pendapatan saya.  
2.Mengapa para pedagang banyak menjual minuman keras di pantai pasir putih 
Bira? 
“Informan: “ karena beberapa pengunjung baik warga local atau turis( orang 
asing) terkadang mencari minuman keras/beralkohol. 
3.Berapa tingkat keuntungan per/botol minuman keras yang biasa diperoleh ? 
“Informan: “ keuntunganya yang biasa saya peroleh dari satu botol alcohol itu 
sebesar Rp. 50.000 ( Lima Puluh Ribu Rupiah). 
4.Selama keberadaan minuman keras dilokasi pariwisata apakah tidak perna 
terjadi tindakan criminal? 





2.Nama Informan ke- II :Herman 
   Umar                           : 37 Tahun 
  Profesi                          : Dusun Taneteng 
Hasil Wawancara 
1. Bagaimana menurut anda mengenai jual beli minuman keras dalam prespektif 
syariah dipantai pasir putih Bira? 
“ Informan; “ Jelas dalam islam minuman keras itu haramkan, namun biasanya 
pedagangan seperti yang ada dalam kawas pariwisata mereka menjual hanya 
untuk keuntungan saja, bahkan kita sebagai aparat desa atau tokoh masyarakat 
hanya bisa mengawasi  dan tidak bisa melarang untuk menjual karena meraka 
mempunyai izin untuk melakukan jual beli minuman keras/beralkohol, selain itu 
juga semua yang terdapat dalam kawasan wisata merupakan naungan dinas 
pariwisata. 
2.Mengapa para pedagang banyak menjual minuman keras di pantai pasir putih 
Bira? 
“ Informan: “ Mereka menjualnya hanya untuk mencari keuntungan saja. Selain 
minuman keras atau bir, ada juga yang disebut nama ballo yang sering di 
minuman  oleh masyarakat desa Bira biasanya ballo di minuman bertujuan 
sebagai obat 
3.Apakah selama keberadaan minuman keras di pantai pasir putih Bira tidak 
perna menimbulkan tindakan criminal? 
“ Informan: “ jelas, karena selain bir yang sering di jual, ada juga minuman 
seperti ballo yang biasa diminum. 
4. Apakah tidak perna terjadi pelanggar terhadap jual beli minuman keras di 
kawasan pantai pasir putih Bira seperti menjual tanpa izin? 
“Informan: “ Tentunya ada, seperti pedagang kaki lima yng tepat berada 
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3.Nama Informan ke-III : Mustamar 
   Umur                             : 49 Tahun 
   Profesi                           : Pengawai Pariwisata 
Hasil Wawancara 
1.Bagaimana Menurut anda mengenai jual beli minuman keras dalam perspektif 
syariah di pantai pasir putih Bira? 
“Informan: “  ia saya tau haram namun kembali lagi kemasing-masing 
pedagangnya  mereka menjualnya k arena keuntungan semata selain dari itu kita 
ketahuai yang masuk kekawasan wisata bukan hanya orang islam saja sehingga 
susah  untuk di hilang bahkan sudah ada undang-undang yang mengatur tentang 
jual beli minuman keras/beralkohol dikawasan wisata. 
2. Apakah selama keberadaan minuman keras tidak perna menimbulkan 
tindakan criminal? 
“ Informan: “ Tentunya ada, biasanya masyarakat disini  atau bahkan 
pengunjung. 
3. Mengapa para pedagang banyak menjual minuman keras di pantai pasir putih 
Bira? 
“Informan: “   Hal tersebut dilakukan hanya semata untuk mendapatkan 
keuntungan, dan Sebenarnya hanya beberapa toko yang dikawasan wisata yang 
mendapat izin atau bisa di sebut penyalur atau agen resmi, tapi biasanya 
pedagang yang menjual tanpa izin resmi terkadang membeli di agen resmi 
kemudian menjualnya kembali di kawasan pantai. Sebab itu kami selalu 
melakukan rasia namun tetap saja terjadi pelanggaran terhadap jual beli 
minuman keras/beralkohol. 
4. Apakah selam penjualan minuman keras di pantai pasir putih Bira tidak perna 
terjadi pelanggaran, misalnya menjual minuman keras tanpa izin? 
“ Informan: “ Jelas ada, hal tersebut tidak bisa untuk di hindari makanya sering 
diadakan razia di hari-hari tertentu, namun kembali lagi ke masing-masing 




4.Nama Informan ke IV : Bapak Murlawa 
  Umur                              :  50 Tahun 
 Profesi                              : Kepala Desa 
Hasil Wawancara 
1.Bagaimana menurut anda mengenai jual beli Minuman keras dalam perspektif 
syariah di pantai pasir putih Bira? 
“Informan: “ siapa yang tidak tau bahwa minuman keras itu haram, karna kita 
Ketahui lebih banyak dampak negatif bagi masyarakat, namun mau bagaimana 
lagi kawasan wisata merupakan naungan dinas pariwisata dan kami tidak 
memiliki wewenang terhadap aturan tersebut, selain dari itu dilakukannya jual  
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beli minum keras dikawasan bira juga sebabkan hanya untuk mendapatkan 
keuntungan.  
Mengapa para pedagang banyak menjual minuman keras di pantai pasir putih 
Bira? 
“Informan: “ karna yaitu hanya keuntungan saja dan selain pedagang yang 
dikawasan pinggir pantai pasir putih Bira, banyak juga kita temukan di 
Hotel/penginapan maupun tempat karokean di  kawasan pantai pasir putih Bira. 
2. Apakah selama keberadaan minuman keras tidak perna menimbulkan tindakan 
criminal? 
“Informan: “ jelas ada, tindakan criminal yang biasa terjadi seperti perkelahin. 
3. Apakah tidak perna terjadi pelanggar seperti menjual minuman keras tanpa 
izin? 
“Informan: “Tentu ada, tapi kembali ke dinas pariwisata bagaimana mereka 
mengontrolnya tapi untuk di luar kawasan wisata lebih banyak minuman 
beralkohol seperti ballo, tapi kembali lagi kepada masyarakat bagaimana mereka 
sadar 
4. Mengapa para pedagang banyak menjual minuman keras di pantai pasair putih 
Bira? 





5. Nama Informa: Ustads Arifin 
   Umur               : 52 Tahun 
   Profesi             : Iman Masjid  
Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pendapat ustads mengenai jual beli minuman keras di pantai 
pasir putih Bira? 
“ Informan: “ Menurut itu sudah jelas haram dan sudah di bahas dalam 
AL-Quran, selain juga itu seharusnya mereka menjual barang-barang 
yang halal walaupun hanya untuk keuntungan saja, namun susah untuk 
kita tegur biarkan mereka dengan sendirinya sadar kita cukup 
mengawasinya supaya tid ak berdampak pada masyarakat sekitar. 
2. Apakah minuman keras tidak menimbulkan tindakan criminal? 
“Informan: “ Itu sudah jelas ada, walaupun tidak dijelas 
3. Mengapa para pedagang banyak menjual minuman keras di pantai pasir 
putih Bira? 
“ Informan: “ ya, hanya untuk keuntungan saja mereka menjual hanya 
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C.  Analisis Data Hasil Penelitian 
Analisis data penelitian ini terkait dengan rumusan masala, antara lain: 
a. Bagaimana dinamika realitas jual beli minuman keras di lokasi 
pariwisata pantai pasir putih bira 
Dari hasil penelitian mengenai dinamika realiatas jual beli minuman 
keras dilokasi pariwisata desa bira dusun Tanetang merupakan tempat lokasi 
kawasan wisata yang sebagian penduduknya berprofesi sebagai pedagang kaki 
lima selain itu   ada beberapa sektor yang berkembang dikawasan wisata yakni 
perhotelan/penginapan dan tempat hiburan. Kemudian yang ikut berkembang dan   
menimbulkan masalah di kawasan wisata yaitu keberadaan minuman 
keras/beralkohol karena kita ketahui minuman keras/beralkohol dalam 
pendistribusian atau penyaluranya tidak semua toko atau pedagang bisa 
menjualnya seperti barang/produk lainnya apalagi ketika keberadaanya tepat di 
lingkungan masyarakat, sehingga pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden 
Nomor. 74 Tahun 2013 Pasal 7 tentang pengendalian dan pengawasan Minuman 
beralkohol serta Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20/ M-DAG/PER/4/2014 
tentang pengendalian, peredaran dan penjualan minuman beralkohol. 
 Dengan adanya Peraturan Nomor. 74 Tahun 2013 Pasal 7 dan Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 secara tidak langsung 
diterapkan oleh pemerintah untuk pengawasi penjualan dan keberadaan minuman 






d. Gelangan remaja, pedagang kaki lima, terminal, stasiun, kios-kios kecil, 
penginapan remaja, dan bumi perkemahan. 
e. Tempat ibadah, sekolah, rumah sakit, dan 
f. Tempat tertentu yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota atau Gubernur 
Derah khusus Ibukota untuk provinsi Daerah khusus Ibukota Jakarta  
dengan memperhatikan kondisi masing-masing. 
Namun realitas yang terjadi dikawasan wisata pantai pasir putih bira sering 
terjadi pelanggaran  mengenai penjualan minuman keras pada tempat usaha 
seperti pedagang kaki lima yang menjual minuman keras secara diam-diam 
walaupun sering dilakukan razia di hari-hari tertentu namun ada-ada saja 
pedagang yang melakukan pelanggaran, padahal kita ketahui ada larangan 
mengenai penjualan minuman keras bagi pedagang kaki lima namun alasan dari 
beberapa pelaku pedagang kaki lima yaitu untuk mendapatkan keuntugungan saja. 
Sama hal kasus yang perna terjadi dikawasan wisata tanjung Bira pada Tahun 
2019 yang menumpahkan jualan pedagang kaki lima dipinggir pantai yang 
menjual minuman keras tanpa surat izin karena dianggap melakukan pelanggaran 
terhadap peredaran minuman keras. 
Ketika ada aturan seperti itu yang dibuat oleh pemerintah seharusnya para 
pedagang kaki lima  lebih menaatinya sebab kita ketahui minuman 
keras/beralkohol bukan barang atau produk yang bebas untuk di perjual-belikan 
ditempat sembarangan karena keberadaan minuman keras dapat menimbulkan 





sudah terjadi kasus seperti diatas yang telah dibahas pemerintah atau dinas 
pariwisata lebih meningkatkan pengawasan atau razia-razia di kawasan wisata. 
Selain itu juga sering kali terjadi penjualan minuman keras/beralkohol 
secara diam-diam dilokasi pinggir pantai tanjung bira karena kebanyakan 
pengunjung atau turis (orang asing) meminumnya di sekitar pinggir pantai dan 
biasanya terjadi dimalam hari. Walaupun sering dilakukan razia di hari-hari 
tertentu, namun masih saja ada dari beberapa pedagang yang melanggar hal 
tersebut. Kejadian seperti ini sering terjadi karena kurangnya kerjasama 
masyarakat dengan pihak yang berwenang dalam mengawasi peredaran minuman 
keras dan masih banyak penjual minuman keras tanpa izin menyembunyikan 
minuman beralkohol di rumah atau ditempat yang terpisah dari tempat 
penjualannya, kemudian menjual minuman keras dengan cara pesan antar dimana 
penjual mengantarkan langsung kepada pemesannya, dalam perda ( peraturan 
daerah) Kabupaten Bulukumba Nomor 03 Tahun 2002 ayat 22 juga di bahas 
mengenai pelanggaran yang harus dijatuhi sanksi dan teguran. Hal ini bertujuan 
untuk melebih memberikan efek jerah kepada oknum-oknum yang sering 
melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah ditetapkan. Namun realitasnya 
tidak sesuai dengan kejadian yang sering terjadi di pantai pasir putih Bira masih 
ada beberapa penjual yang menjual tanpa izin, hal tersebut disebabkan hanya 
untuk menambah pendapatan. 
Walaupun dalam pandangan Islam minuman keras dilarang untuk 
diperjual-belikan sesuai dari hadist Umar bin Khattab bawasanya Rasullullah 
bersabda  
 





َِ د ح  َُِأِعْأََُداْ  ُح دْضَُّم َيَحمسح ْهَدم َي  ح تَ َِ دْضَُّم َيْس م ح َ هَدم َي َْ ِْتَم هَدم َيْس َْ ْهَم َيَلدمقح هَم َيَْم ح دْل َيَةدم ح َي  ح
 نََأاحهَم
Artinya 
“Rasulullah melaknat sepuluh orang yang terkait dengan khamr produsenya 
(Pembuat), distributornya (pengedar), peminumannya, pembawahnya 
(kurir), pengirimnya, penuangnya (Penyuguh), penjualnya, pemakan hasil 




Dari hadist yang telah disampaikan berbanding terbalik dengan realitas yang 
terjadi karena beberapa pendapat dari para penjual alasan mereka menjual 
minuman tersebut hanya mencari keuntungan saja. Walaupun mereka hanya 
sekedar mencari keuntungan namum minuman keras bukanlah barang yang bebas 
diperjual-beli.  
Dan biasanya minuman keras ini berada ditempat seperti bar dan caffea 
yang dilengkapi dengan fasilitas seperti tmpat karokean. Ada dua agen resmi atau 
distributor yang memiliki izin untuk menjual minuman keras/ beralkohol di 
kawasan wisata yaitu Caffea Idola dan Mini bar Nirwana, pemilik dari kedua toko 
tersebut merupakan penduduk asli desa Bira, Bukan hanya itu saja hampir semua 
pelayan yang bekerja di toko tersebut bukan berasal dari desa Bira melai nkan 
pendatang. Disisi lain dampak yang ditimbulkan dari minuman keras/beralkohol 
yaitu seringnya terjadikan ugal-ungalan, keributan atau perkelahian antara 
peminuman ketika mabuk, selain itu dampak yang ditimbul juga akan berdampak 
pada ge nerasi muda hal tersebut disebabkan tempat atau keberadaan minuman 
keras/alcohol sudah jelas dan lebih mudah untuk di temukan. Selain itu Minuman 
keras/ beralkohol merupakan minuman yang mengandung bahan berbahaya bisa 
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berdampak pada kesehatan, namun dampak yang paling utama ketika 
mengonsumsi minuman keras/beralkohol secara berlebihan yaitu mabuk, dimana 
ketika seseorang mabuk atau kehilangan kesadaran bisa saja mencelakahi dirinya 
sendiri bahkan orang lain, seandainya ada aturan terhadap jumlah pengonsumsian 
minuman keras pada setiap orang mungkin tindakan yang tidak di inginkan tidak 
terjadi. 
Minuman yang beredar dalam wilayah kawasan wisata ada dua golongan 
minuman keras/beralkohol yang sering diperjual-belikan yaitu gologan A ( Bir) 
dengan kadar etanol 1-5%, kemudian golongan B ( Anggur) dengan kadar etanol 
5-20%. Selain minuman yang cukup diminati baik dalam kawasan wisata atau 
diluar kawasan wisata yaitu minuman keras/beralkohol tradisional seperti ballo. 
Dua jenis minuman tersebut palingan sering diperjual belikan dalam 
kawasan wisata, walaupun dalam ajaran agama Islam minuman khamr/minuman 
keras haram untuk diperjual -belikan namun dalam aturan Negara minuman keras 
di perbolehkan untuk di perjual-belikan dibeberapa tempat seperti kawasan 
wisata. Dapat di simpulkan dampak minuman keras ada 2 yakni :  
1. Dampak positif yaitu adanya pemasukan bagi penjualan minuman keras 
agi penikmat minuman keras (ballo kacci) mereka merasakan manfaat 
seperti menghangetkan badan, menghilangkan rasa capek. 
2. Dampak negative yaitu mengakibatkan keributan, serta mudhoratnya 
yang begitu banyak seperti menyebabkan mabuk bahkan dapat 





2. Bagaiman persepsi masyarakat terhadap jual beli minuman keras dalam 
perspektif syariah di lokasi pariwisata pantai pasir putih Bira?   
Berdasarkan data dari hasil wawancara terhadap beberapa masyarakat di 
desa Bira dusun tanetang tepat di kawasan wisata berada. Penjualan minuman 
keras/beralkohol dikawasan wisata pantai pasir putih Bira sudah berlangsung lama 
keberadaan minuman keras menjadi pro dan kontra didalam masyarakat desa Bira, 
masyarakat ada yang merasa resah terhadap keberadaan minuman keras dan ada 
pula yang merasa tidak tergangu. Berbagai macam persepsi muncul dimasyaraka 
hampir semua masyarakat desa Bira telah paham bahwa minuman 
keras/beralkohol itu haram dalam agama Islam. Di dalam hukum Negara juga ada 
larangan dan persyaratan bagi yang memperjual-belikn minuman 
keras/beralkohol. 
 Dalam syariat islam terdapat larangan jual beli yang di haramkan salah 
satunya yaitu Jual beli untuk kejahatan, Allah SWT melarang menjual sesuatu 
yang membantu terwujudnya kemaksiatan dan dipergunakan kepada yang 
diharamkan Allah SWT. Arti dari membantu terwujudnya kemaksiatan menuju 
kearah haram contohnya jual beli khamar  yang sudah jelas dalam Islam untuk 
haram di perjual belikan,  jual beli khomar atau minuman keras Allah SWT 
melarang praktek jual beli ketika barangnya haram, ketika barangnya sudah jelas 
haram maka haram pula untuk di perjual-belikan, sebagaimana Rasulullah Saw 
bersabda: 
م حَ ددداَ  َ  َِ ددد َ   َ َِ َسِلدددْضي ددد َ دددَعن  َِ ََْحدددس  ُوق ددد َ َأددديح  َِ َِ  ِعَ ددد َ َْاْ  َِ َد َحدددَثنَاَم ْةددد َحدددَثنَاَم ْسِلددد ح
ح  َ َِ ددد ضحَُّدددم ََّدددَضَل  ُاَْحدددسق َ ددد َن َّللَاْ  َِ  َّح ددد َ َُِْآَدددَضةح  ِْ ْلدددََ ةح   َُدددِا  سَدددم َ َ ِاهَمََُأدددم  َ دددَس َّللَاْ   َ  ح
َُِخِأضح  َسِا  ُتَِّجمَ ةْ  حس   ََ  َآَمَ  ْحضِّ   ي( َُّْم .) ي ه.َيَل َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami 





radhiyallahu 'anha; Ketika turun ayat-ayat akhir dari Surah Al Baqarah, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu bersabda: "Telah diharamkan 




firman Allah dalam QS AL-Maidah/05:09 
                                   
              
Terjemahannya 
 “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu beruntung
70
”. 
Kemudian ada tiga tahapan-tahapan pengharaman khamr atau sejenis 
minuman keras/beralkohol sebagai berikut. 
Tahapan-tahapan dalam pengharaman khamr 
1.Tahapan pertama, ayat yang membolehkan, yaitu dalam QS an-Nahl 
ayat ke-67  yang artinya, “dan dari buah korma dan anggur, kamu buat 
minuman yang memabukkan dan yang baik. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan. “ (QS. An-Nahl:67) 
 
2.Tahapan kedua, ayat sebagai muqaddimah (permulaan) untuk  
mengharamkanya. Yaitu ayat QS AL-Baqarah:219) 
3.Tahapan ke-3, ayat yang melarang minum khomr pada waktu-waktu 
tertentu seperti ketika akan sholat. Yaitu terdapat dalam QS. An-Nisa:43 
yang artinya 
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, “ hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan” 
(QS. An-Nisa:43) 
 
 Dalam hadist yang disampaikan sangat jelas minuman keras haram 
apalagi untuk diperjual-belikan, ada dua pendapat yang muncul terhadap 
permasalahan keberadaan minuman keras ada dua pendapat: pertama berpendapat 
bahwa jual-beli minuman keras hanya untuk menambah penghasilan dan kedua 
berpendapat bahwa dengan adanya minuman keras dikawasan pantai pasir putih 
Bira menimbulkan dampak negatif bagi beberapa masyarakat. 
Prespsi masyarakat di pengaruhi beberapa aspek dalam memahami 
peristiwa keberadaan penjualan minuman keras/beralkohol di kawasan pantai 
pasir putih Bira. Adapun aspek-aspek dalam persepsi yami menurut Alport ada 
tiga aspek antara lain: 
1. Komponen Kognitif  
Yaitu komponen yang tersusun atau dasar pengetahuan   atau informasi 
yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. Dari pengetahuan ini 
kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek sikap 
tersebut.  
2. Komponen afektif  
 Aftektif berhubungan rasa senang dan tidak senang. Jadi sifatnya 
evaluative yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau 
system nilai yang di milikinya.  





Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
berhubungan dengan obyek sikapnya.
71
 
Masyarakat desa Bira memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda secara keseluruhan persepsi yang masyarakat pahami yakni lewat aspek 
kognitifnya. Masyarakat yang memiliki pengetahuan terhadap minuman 
keras/beralkohol itu haram dan memiliki banyak mengandung mudhorat 
dibandingkan dengan kemaslahatannya. Meskinpun memiliki pengetahuan dan 
paham terhadap objek tersebut tidak serta merta sama dalam hal menyikapinya. 
Untuk hal dalam menyikapi keberadaan penjualan minuman keras/alcohol 
berbeda-beda sisi pandangan setiap orang, ada yang beranggapan mereka menjual 
hanya untuk menambah penghasilan saja dan ada juga yang merasa minuman 
keras menimbulkan dampak negative bagi lingkungan masyarakat. Dari berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap pengambilan persepsi dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat memiliki pandangan yan g beragam terhadap keberadaan penjualan 
minuan keras di kawasan pantai pasir putih Bira desa Bira pengetahuan sikap serta 
pengambilan persepsi terhadap suatu kejadian yang terjadi didalam kehidupan. 
Persepsi Masyarakat juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eskternal. 
Dimana faktor internalnya terdiri dari: 
a. Minat, artinya semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu objek atau 
peristiwa, maka semakin tinggi juga minatnya dalam memersepsikannya. 
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b. Kepentingan artinya semakin dirasakan suatu objek atau peristiwa 
tersebut bagi seseorang, maka semakin peka dia terhadap objek-objek 
persepsinya. 
c. Kebiasaan, artinya objek atau peristiwa semakin sering dirasakan 
seseorang maka semakin terbiasa dirinya didalam membentuk persepsi. 
d. Konstansi, artinya adanya kecenderungan seseorang untuk selalu melihat 
objek atau kejadian secara konstan sekalipun sebenarnya itu variasa 
dalam bentuk ukuran, warna dan kecemerlangn. 
  Dari faktor internal, faktor yang sangat berdampak yaitu faktor minat dan 
kepentingan karena pada dasarnya penjual tidak akan tertarik atau minat menjual 
minuman keras ketika  tidak memberikan keuntungan bagi dirinya, hal tersebut 
kemudian di perjualbelikan karena beberapa dari pengujung baik local atau turis 
banyak mencari barang tersebut. Selain itu tempat-tempat seperti tempat karoke, 
bar yang berada dikawasan wisata juga menyediakan minuman keras. Selain dari 
faktor internal ada juga faktor esternal yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
yaitu dengan latar belakang dan sekelilingnya akan banyak menarik perhatian. 
Faktor tersebut juga memberikan dampak terhadap para penjual minuman keras, 
penguna/pengonsumsi hal tersebut dianggap hal biasa sehingga kejadian tersebut 
terus berlangsung dan mempengaruhi orang-orang yang ada disekililingnya 
padahal kita ketahui minuman keras lebih banyak memberikan dampak negative 
daripada manfaatnya.  
Minuman keras adalah minuman yang mengandung alcohol yang 





juga bagi lingkungan sekitar. Didalam suatu wilayah masyarakat keberadaan 
minuman keras/beralkohol memang menjadi hal yang meresahkan, tak hanya itu 
dengan keberadaan minuman keras/beralkohol kerap kali menyebabkan masalah. 
Berbagi dampak yang timbulkan memunculkan berbagai tanggapan. Yang paling 
dikwatirkan oleh masyarakat adalah minuman keras ini mampu menyerang 
generasi muda yang mudah tersentuh pada dampak minuman keras. Terdapat 
berbagai macam dampak yang ditimbulkan akibat minuman keras yakni :  
1. Gangguan Fisik, meminum minuman beralkohol secara  berlebihan akan 
menimbulkan kerusakan hati, jantung, pangkreas dan peradangan lambug, 
otot syaraf, mengganggu metabolism tubuh, membuat penis menjadi cacat, 
impoten serta gangguan seks lainnya. 
 2. Gangguan jiwa, dapat merusak secara permanen jaringan otak sehingga 
menimbulkan gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, kemampuan 
belajar dan gangguan jiwa tertentu.  
3. Gangguan kamtibmas, perasaan seorang tersebut mudah tersinggung dan 
perhatian terhadap lingkungan juga terganggu, menekan pusat pengendalian 
diri sehingga yang bersangkutan menjadi berani dan angresif dan bila tidak 
terkontrol akan menimbulkan tindakantindakan yang melanggar normanorma 
dan sikap moral yang lebih parah lagi akan dapat menimbulkan tindakan 
pidana atau kriminal. 
Beberapa dampak minuman keras ini telah dijelaskan bahwa lebih banyak 





                                  
                              
       
Terjemahannya 
mereka bertanya kepadamu tentang khamar  dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih 
dari keperluan."Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 




Untuk itu dengan dampak yang begitu jelas perlu ada himbuan tentang 
upaya dalam mengurangi bahkan menghentikan penjual minuman 
keras/beralkohol masyarakat beserta pemerintah harus saling bekerja sama  
sebagaimana tujuan masyarakat sendiri timbulnya kesadaran diantara mereka 
untuk memelihara saling ketergantungan dan kepedulian sosial. Salah wujud 
kepedulian sosial dan tindakan memilihara kesehjahteraan lingkungan masyarakat 
atau lingkungan contohnya dalam hal ini melakukan sosialisasi ataupun himbuan 
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minuman keras dari 
pabrik sampai keagen 
terakhir yaitu:  
impor    Pt.multi 
bintangIndonesia      
ibukota    Provensi 



















Jenis minuman keras 
yang paling banyak 
diperjualbelikan yaitu 
Bintang( bir hitam, 
angker, kuenet,bir 
putih). 
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Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat  
ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 
a.  Realitas jual beli minuman keras di lokasi pantai pasir putih Bira 
 yaitu kurangnya kesadaran penjual terhadap aturan yang telah 
ditetapkan  oleh  pemerintah, sehingga masih ada pelanggaran yang sering 
terjadi mengenai penjualan minuman keras/beralkohol secara diam-diam 
walaupun tidak memiliki surat izin penjual minuman keras/beralkohol. 
Alasan mereka menjual minuman keras karena untuk menambah 
penghasilan, walaupun mereka paham terhadap jual beli minuman keras itu 
haram. Kemudian mudahnya akses untuk membeli minuman keras karena 
lokasi atau tempatnya sudah jelas. 
2. Persepsi masyarakat terhadap jual-beli minuman keras di pantai pasir 
putih Bira 
  Terdapat dua pendapat mengenai presepsi masyarakt terhadap jual 
beli minuman kerast yang pertama setuju dan yang kedua tidak setuju. 
Masyarakat yang tidak setuju telah mengetahui bahwa minuman/beralkohol 
haram karena  jelas  didalm AL-Quran dan hadist dan masyarakat  yang 





penjualnya dan dikonsumsi sebagai obat. Dampak yang ditimbulkan dari 
minuman keras/beralkohol dilokasi pantai pasir putih Bira meresahkan 
masyarakat karena dapat menimbulkan mabuk, ugal-ugalan saat berkendara, 
perkelahian dan mengancam genarasi muda/remaja. 
3. Saran 
a. Diharapkan para penjual minuman keras baik yang memiliki surat izin 
resmi atau tidak agar mereka menjual minuman keras tidak 
sembarangan. 
b. Diharapkan masyarakat berperan dalam memberikan nasehat dan 
arahan atas dampak dan bahaya minuman keras/beralkohol. 
c. Diharapkan pemerintah lebih meningkatkan pengawasan peredaran 
minuman keras di lokasi pariwisata. 
d. Diharapkan bagi pedagang agar menjual barang halal saja untuk 
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1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai jual beli minuman 
keras/beralkohol di pantai pasir putih Bira dalam prespetif syariah? 
2. Mengapapa para bedagang yang berada pantai pasir putih Bira banyak 
menjual minuman keras/beralkohol? 
3. Bagaimana dampak keberadaan minuman keras di pantai pasir putih Bira? 
4. Apakah sering terjadi pelanggaran terhadap jual beli minuman keras/ 
beralkohol di pantai pasir putih Bira, msialnya menjual tanpa memiliki 
surat izin? 
 
 
 
 
 
